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(Dan tolong menofonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan,

dan takwa, dan janganfah kamu tofong meno[ong dalam berbuat dosa

dan pe[anggaran

QS. Al Maidah : 2)
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TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam skripsi ini ialah
pedoman transliterasi  berdasarkan SK Bersama Menieri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 tanggal
10 September 1987 untuk menyeragamkan transliterasi huruf Arab ke huruf Latin
yang sebelumnya cukup beraneka ragam. Sosiaiisasi Pedoman ini perlu terus
dilakukan kepada khalayak yang lebih luas agar supaya penyalinan huruf Arab ke

dalam huruf Latin  dalam literature Indonesia  semakin terbakukan untuk

menumbuhkan keseragaman dan memudahkan pemahaman.

A. Konsonan

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
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Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
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B. Vokal
1. Vokal Tunggal (monoftong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
Kasrah 1 i
Rl S - _— . e _
2 Dammah u u
2. Vokal Rangkap (diflong)
Tanda dan Nama Gabungan Nama
huraf huruf
® N - Fathah dan ya ai adani
C’ so e
. Fathah dan wau au adanu
-.9 snee
3. Maddah
Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda '
L Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
Kasrah dan ya T i dan garis di atas
L5 .}o )
:’ ..-“. . dammah dan wal 1] u dan gans dl
atas

X




4. Ta marbutah

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah; kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah /t/
b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/

5. Syaddah (Tasydid}

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam trasliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :
s - rabbana "o 5 - nazzala
L)y J7
w § - al-birr 3. °5’ - al-hay)
Xf | al-hajju
S -nu’’ima .

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu : ' Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikutui oleh huruf qamariah.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung / hubung,




P . : 5 :
s @ - ar-rajulu > - as-sayyidatu

J= (W] ¥

8 Eaal -

%4y - asy-syamnsu anr - al-qalamu

@ .Cji - al-badi’u :J(r ‘ﬁ - al-jaialu

C. Singkatan

SWT = subhdanahu wu ta'ala
SAW = sallallahu ‘alaihi wa saltam
QS = Qur'an Surat

t. p. = Tanpa Penerbit

t. th. = Tanpa Tahun

hal. = Halaman

dkk. = Dan Kawan — kawan

r.a. = Radi Allghu ‘anhu
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PENDAHULUAN o oA

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial, di mana dia tidak bisa hidup
sendiri, tanpa bantuan orang lain dalam memenuhi kebutuhannya. Oleh karena
itu, perlu adanya kerjasama dengan sesamanya. Dan salah satu bentuk
kerjasamanya adalah pinjam pakai yang sudah lama dikenal dalam masyarakat.
“Pinjam pakai adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu
memberikan suatu barang kepada pihak yang lainnya untuk dipakai dengan

cuma-cuma dengan syarat bahwa yang menerima barang ini, setelah
memakainya atau setelah lewatnya suatu waktu tertentu, akan

mengembalikannya™. :

Dalam pembicaraan schari-hari, kosa kata pinjam pakai hanya dipakai
istilah “pinjam” saja, tetapi kita mengetahui bahwa ada perbedaan antara
meminjam sebuah motor atau sepeda dengan meminjam uang atau beras. Kalau
seseorang meminjam sebuah motor atau sepeda maka yang harus dikembalikan

adalah motor atau sepeda itu (tidak boleh ditukar dengan motor atau sepeda yang
lain). Sedangkan kalau seseorang meminjam sejumlah uang atau beras, maka
yang dikembalikan bukan uvang atau beras yang diterima itu, tetapi hanya
sejumlah uang yang sama nilainya atau beras sebanyak yang dipinjam dengan

kualitas yang sama. Karena beras yang dulu diterima sudah habis dipakai, maka

! Subekti & Tijitrosudibio, KUHPerdata, PT. Pradnya Paramita, Jakarta 1996, Cet. XVIII
hal. 448. ’ B ’



yang dikembalikan itu bukan uang atau beras yang dulu diterima, tetapi uang atau
beras lain yang sama nilai, mutu dan kualitasnya.?

Untuk membedakan 2 (dua) macam pinjaman di atas, maka yang kita
sebutkan pertama adalah pinjam pakai dan yang kedua adalah pinjam pakai. Salah
satu kriteria dalam membedakan antara pinjam pakai dengan pinjam pakai, adalah
apakah barang yang dipinjamkan itu menjadi habis karena telah dimanfaatkan
atau tidak. Kalau barang itu menjadi habis karena dimanfaatkan itu adalah pinjam

pakai. Sedangkan barang yang tidak menjadi habis karena pemakaian itu adalah
pinjam pakai.’

Perjanjian pinjam pakai berlaku antara satu pihak yang memberikan suatu
barang kepada pihak lain untuk menggunakan dengan cuma-cuma, dengan syarat
si penerima barang akan mengembalikannya pada waktu tertentu yang telah
disepakati dalam petjanjian. Hak-hak dan kev\;ajiban orang yang terlibat dalam
perjanjian pinjam pakai diatur dalam KUH Perdata* dan Hukum Islam,

Dalam Islam pinjam pakat dibenarkan berdasarkan firman Allah SWT

surat Al-Maidah ayat 2 :

. 9‘3:-&‘:9 rj}" ui}- ‘}"Bﬁ:ﬁ} 6{933\_’, jfh GL’; ‘}3’}&5}

? Subekti, Aneka Perjanjian, Citra Aditya Bhakti, Bandung, Cet. X, 1995, hal - 118 — 119
® Ibid., hal 125 - 126.

4 1 r ; - Lf
E. Nugroho dkk, Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 13, PT. Cipta Adipustaka. J
Cet. I1, 1994, hal. 244. P pustaka, Jakarta,



....Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
taqwa dan janganiah kamu tolong menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran”. °

Dan dalam Hadits disebutkan
LE alh B JS&? iRy ‘_;,a.’.a;.h Mt Rl S
4 J6 =d@«=taf=g&'osbwycumwwwm
:_,35&5 F.g.h."ois 61.33 Ok 1:! ) c-Lal} s e At Jguy

b & Y
...:o.!o’../t ! )

EJE:}fuMu B! J,.»)b(g.J.a)u\s:Jls l}‘LJ;,L%JLp):
((al:}a‘_}a :JB L3153

Artinya: Mewartakan kepada kami  lbrahim bin Mustamirr al-‘Asfariy
mewartakan kepada kami Hibban Hilal, mewartakan kepada kami
Hammam dari Qaiadah, dari ‘Ata bin Abu Rubah, dari Sofwan bin
Ya'la dari ayahnya ia berkata : Rasulullah SAW pernah bersabda
kepadaku : “apabila utusan-utusan ku datang kepadamu, berilah
mereka 30 buah baju besi dan 30 ekor unta. Kata ayah Safwan Aku
berkata “wahai Rasilullah apakah suatu perjanjiar terjamin (yang
kalau rusak diganti harga), ataukah merupakan suatu pinjaman
penverahan  barangnya kembali ? Beliau bersabda : “Bakkan
pinjaman penyerahan barang kembali”.

Dari peristiwa di atas jelaslah bahwa pinjam pakai merupakan suatu perjanjian
yang sudah ada sejak zaman Rasulullah, bahkan jauh sebelumnya.
Dalam Islam pinjam pakai biasa disebut ‘Griyah, sedangkan yang

disebut ‘driyah adalah memberikan manfaat sesuatu yang halal kepada yang

* DEPAG RU, Al-Qur'an dan Terjemahnya , CV. Alwaah, Semarang, 1993, hat. 157.

® Abu Dawud Sulaiman bin Asy'as as Sajtani, Sunan Abu Dawud , Juz 11, Dar al-Fikr. Beirut
1994, hal 161. ’ ’



lain untuk diambil manfaatnya dengan tidak merusakkan zatnya agar dapat di

kembalikan zat barang itu” ’

Ulama memiliki pandangan yang berbeda dalam menerapkan hukum asal
akad ‘ariyah (pinjam pakai). Madzhab Hanafi dan Maliki mengatakan bahwa
‘ariyah (pinjam pakai) merupakan akad yang menycbabkan peminjam bisa
mengambil manfaat barang yang dipinjam. Peminjaman tersebut dilakukan secara
sukarela tanpa imbalan dari pihak peminjam. Oleh sebab itu pihak peminjam
berhak meminjamkan barang tersebut kepada orang lain, untuk dimanfaatkan
karena kegunaan barang tersebut telah dimanfaatkan. Kecuali bila pemilik barang
membatasi pemanfaatannya bagi peminjam saja, atau melarangnya untuk
meminjamkannya kepada orang lain, maka peminjam tidak boleh meminjamkan
barang pinjaman tersebut kepada orang lain. Sedangkan Madzhab Syafi’i,
Hambali, Abu al-Hasan Ubaidilah bin Hasan al-Karkhi (260 H/874 M — 340
H/952 M) berpendapat bahwa akad ‘ériyah. (pinjam pakai) hanya bersifat
memanfaatkan benda tersebut. Karena itu pemanfaatannya terbatas bagi pihak
peminjam dan tidak boleh dipinjamkan kepada orang lain. Namun demikian
seluruh ulama Figh sepakat menyatakan bahwa pihak peminjam tidak boleh
menyewakannya kepada orang lain. ®

Selain dalam KUH Perdata pinjam pakai juga diatur dalam hukum Islam.

Pinjam pakai biasa disebut dengan ‘ariyah. Bisa dilihat bahwa ada dua sistem

7 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, Atthahiriyah, Jakarta, Cet. XVII, t.th, hal. 308,

® Abdul Aziz Dahlan dkk , Ensiklopedi Hukum Isiam I, PT, Ichtiar Bary Vag Hoeve, Jakarta,
1997, hal. 121. "



hukum yang berebda (KUH Perdata dan Hukum Islam), mengatur hal yang sama.
Penulis ingin tahu sejauh mana perbedaan dan persamaannya.

Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas, betapa pentingnya
masalah ‘driyah (pinjam pakai) dibahas. Karena masalah ini erat kaitannya
dengan hidup bermasyarakat. Oleh karena itu penulis dalam skripsi ini akan
membahas masalah ‘Griyah (pinjam pakai) menurut KUH Perdata dan Hukum

Islam.

B. PENEGASAN ISTILAH

Untuk memberikan gambaran mengenai ruang lingkup penulisan skripsi
ini serta memperjelas dan mempertegas judul penelitian di atas, agar tidak
menimbulkan kekaburan makna atau penafsiran, perlu dijelaskan secara singkat
beberapa istilah yang dapat dijadikan kata kunci dalam judul penelitian ini.
Adapun istilah yang dimaksud sebagai berikut : .

1. ‘Ariyah (pinjam pakai)
‘Ariyah adalah sesuatu yang bisa diambil manfaatnya oleh orang lain

dengan syarat barang itu masih utuh dan tanpa imbalan.’

Sedangkan pinjam pakai adalah “suatu perjanjian dengan mana pihak yang
satu memberikan suatu barang kepada pihak yang lainnya untuk dipakai
dengan cuma-cuma dengan syarat bahwa yang menerima barang ini, setelah
memakainya atau setelah lewatnya suatu wakiu tertentu, akan
mengembalikannya”. '’ ’

® Muhammad Rawwas Qal Ahji, Ensiklopedi Figh Umar Bin Khattab (diter mahk
’ (x
M. Abdul Mujreb dkk}, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1999, hal. 15. (diteje an olel

10 - " e
Subekti dan Tiitrosudibio, KUH Perdaia, PT. Pradnya Paramit
XXVIII, hal. 448. ¥ ita, Jakarta, 1996, Cet..



2. Hukum Perdata
“Hukum Perdata : 1) Dalam arti luas, hukum sipil atau hukum privat
yaitu : Hukum yang mengatur hubungan hukum antara para warga hukum
(manusia pribadi dan badan hukum). Terdiri atas: hukum perdata dalam arti
terbatas, hukum dagang, hukum bukti dan daluarsa (lewat waktu). 2) Dalam

arti terbatas hukum privat dikurangi hukum dagang. Hukum Perdata dibagi
atas hukum pribadi (warga) hukum keluarga, hukum harta benda, hukum

waris.
Sumber hukum perdata yang pertama adatah KUH Perdata, terdiri atas empat

buku. Buku pertama mengenai pribadi (warga), buku kedua mengenai benda,

buku ketiga mengenai perjanjian dan buku ke empat mengenai perjanjian
dan buku keempat mengenai bukti dan daluarsa™.'!

3. Hukum Islam
Hukum Islam adalah kaidah, asas, prinsip, aturan yang digunakan
untuk mengendalikan masyarakat Islam baik berupa ayat Al-Qur'an, hadits
Nabi SAW, pendapat sahabat dan tabi’in maupun pendapat yang

berkembang di suatu masa dalam kehidupan umat Islam. 2

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka timbullah beberapa
masalah yang menarik untuk dikaji. Adapun yang menjadi pokok bahasan dalam
penelitian ini adalah : Apa perbedaan dan persamaan antara pinjam pakai menurut

KUH Perdata dan Hukum Islam ?

U Haggan Sadhily dkk, Ensiklopedi Indonesia 3 (Han-Kol), PT. Ihtiar B
3 . a
Jakarta, 1982, hal. 1348. i Van Hoeve

L

2" Abdul Aziz Dahlan dkk, Ensiklopedi Hukum Islam II, PT. thtiar Bary Van Hoeve, Jakarta,
1997, hal. 575. ’



D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.

Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini yang akan dituangkan dalam karya ilmiah yang
berupa skripsi, mempunyai beberapa tujuan yaitu :
a. Untuk mengetahui bagaimana pinjam pakai menurut KUH Perdata dan
Hukum Islam.
b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara pinjam pakai menurut

KUH Perdata dan Hukum Islam.

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai sumbangan pemikiran dan menambah perbendaharaan karya
ilmiah Jurusan Syari’ah, Prodi Muamalah, STAIN Purwokerto dan
semoga bermanfaat bagi generasi selanjutnya.

b. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang Muamalah dan

pengalaman bagi penulis.

c. Untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam.

E. METODE PENELITIAN

L.

Jenis Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian kepustakaan
(Library Research) dimana penelitian dilakukan dengan cara membaca
literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas, seperti kitab-kitab

Figh Muamalah, dan KUH Perdata dan lain-lain.



2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi. Metode pengumpulan data dokumentasi yaitu :
pencarian data mengenai hal-hal atau variabel —variabel yang berupa catatan,
transkip buku surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya.”
3. Macam-macam Sumber Data
Data menurut sumbernya dibagi menjadi 2 (dua) sumber, yaitu sumber
data primer dan sumber sekunder.
a. Sumber Data Primer
Yaitu sumber yang memberikan data langsung dari tangan pertama. Hal
ini bisa berupa sumber asli baik bel;upa dokumen atau peninggalan
lainnya. "
Yang menjadi sumber data primer dalam pembahasan skripsi ini misalnya
kitab-kitab Figh, terutama Figh Muamalah KUH Perdata dan lainnya.
b. Sumber Data Sekunder
Yaitu sumber yang mengutip dari sumber lain. " Yang termasuk data
sekunder dalam penulisan ini adalah buku-buku atau catatan yang bisa
menunjang terselesaikannya penulisan ini, misalnya : makalah, diktat dan

lain-lain.

13 . . . P
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek isi isi
Rineka Cipta, Jakarta, 1993, hal. 236.  Edisi Revisi 11,

14 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Hmiah, Tarsito, Bandung, 1994 hal 134

13 Ibid , hal 134.



4. Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh penulis menggunakan metode
komparatif yaitu meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan
situasi atau fenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor dengan
faktor lain, '

Dalam hal ini penulis membandingkan antara pinjam pakai menurut
hukum perdata dan hukum Islam mengenai hal-hal yang berkenaan dengan
analisis perbandingan dari kedua sistem hukum yang berbeda ini adalah
sejauh mana suatu peraturan undang-undang atau ketentuan hukum yang
mengatur bidang yang sama mempunyai persamaan dan sejauh mana

perbedaannya.

F. TELAAH PUSTAKA
Sebenarnya masalah pinjam pakai sudah banyak dibahas dalam buku-buku
perjanjian secara konvensional misalnya KUH Perdata 7 dan Aneka Perjanjian's,
Subekti dan Tjitrosudibio menjelaskan secara singkat tentang perjanjian pinjam
pakai menurut Hukum Perdata. Selain menyebutkan tentang pinjam pakai
menurut hukum perdata, juga menjelaskan tentang syarat syahnya perjanjian
secara umum termasuk di dalamnya syarat syahnya pinjam pakai. Menurutnya

sescorang dianggap cakap untuk membuat surat perjanjian adalah orang yang

sudah dewasa. Kriteria dewasa sudah genap berumur duapuluh satu (21) tahun

'6 Ibid., hal. 143.
'7 Subekti dan Tjitrosudibio, KUH Perdata, PT. Pradnya Paramitha, Jakarta, 1999

® Subekti, Aneka Perjanjian, PT. Citra Aditya Bhakti, Bandung, Cet. X 1995,
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atau telah lebih dabulu kawin. Subekti juga menjelaskan dalam bukunya Pokok-
Pokok Hukum Perdata tentang perbedaan 2 (dua) macam pinjaman, yaitu pertama
peminjaman barang yang dapat diganti atau sering disebut pinjam meminjam.
Sedangkan yang kedua yaitu peminjaman barang yang tidak bias diganti atau
sering disebut dengan pinjam pakai, jents peminjaman ini yang dibahas dalam
penelitian ini.'> Mariam Darus Badrulzaman, dalam bukunya Undang-undang
Hukum Perdata Buku I tentang hukum penkatan dengan  penjelasan di
dalamnya menyebutkan tentang akibat persetyjuan dimana semua persetujuan
yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang
melaksanakannya. Dan persetujuan itu tidak dapat ditarik kembali selain dengan
sepakat kedua belah pihak atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang
dinyatakan cukup untuk itu.?® Suryodiningrat dalam bukunya Perikatan-perikatan
Bersumber Perjanjian, di dalamnya dijelaskan mengenai perjanjian bernama yang
telah diatur dalam KUHPerdata. ' Purwahid Patrik, dalam bukunya Dasar-dasar
Hukum Perikatan (Perikatan yang lahir dari perjanjian dan dari Undang-
undang), di dalamnya dijelaskan tentang perjanjian secara umum.? Budiono

Kusumohamidjojo dalam bukunya Panduan Untuk Merancang Kontrak, hanya

1% Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, Intermasa, Jakarta, Cet. XXX, 2002, hal. 168170,

® Mariam Darus Badrulzaman, Undang-undang Hukum Perdata Buku 1] teniang Hukum
Perikatan dan Penjelasan, Alumni, Bandung, 1993, hal. 108.

2! Suryadiningrat, Perikatan —perikatan Bersumber Pérjanﬂan. Tarsito, Bandung, 1991.

2 pyurwahid Patrik, Perikatan Yang Lahir dari Perjanjian dan dari Undang-undang, Mandar
Maju, Bandung, 1994.
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memberikan contoh kesepakatan yang dicapai antara peminjam dan bank dalam
suatu perjanjian kredit. %

Selain hukum konvensional, pinjam pakat juga diatur dalam hukum Islam
dan banyak dibahas dalam buku-buku Figh terutama Figh Muamalah. Tapi tidak
setiap buku Figh Muamalah membahas masalah ini. Di antara Buku Figh yang
membahas tentang masalah pinjam pakai antara lain adalah Sulaiman Rasyid
dalam bukunya Figh Islam, mengatakan bahwa dalam hal pinjam pakai apabila
yang meminjam sudah mengetahui bahwa yang meminjamkan sudah memutuskan
akad, dia (yang meminjamkan, pen.} tidak boleh memakai barang yang
dipinjamkan.** Sayyid Sayiq dalam bukunya Figh Sunnah |3 menyatakan bahwa
‘driyah (pinjam pakai) berlangsung dengan ucapan dan perbuatan apa saja yang
menunjukkan hal itw”” M. Ali Hasan dalam bukunya Berbagai Macam
Transaksi dalam Isiam (Figh Muamalah) membahas tentang perbedaan
pendapat mengenai sifat ‘driyah apakah amaﬁah atau tanggungan, Menurut
Mazhab Hanafi bahwa ‘@riyaf bersifat amanah. Sedangkan menurut Mazhab
Hambali, bahwa akad ‘Griak adalah tanggungan. 2* Rahmat Syafe’i"dalam
bukunya Mu'amalah menjelaskan tentang pendapat ulama Hanafi tentang

macam-macam ‘Griyah jika dilibat dari jenisnya ada dua (2 yaitu ‘driyah mutlak

*Budiono Kusumohamidjojo, Panduan Untuk Merancang Konmtrak, PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, Jakarta, 2001, hal. 51-52.

* Sulaiman Rasyid, Figh Isiam, Atthohiriyah, Jakarta, Cet. XVI, 1976, hal. 311,
* Sayyid Sabig, Figh Sunnah Jilid 13, Al-Ma’arif, Bandung, Cet. XXV, 1995, hal. 67.

26 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, PT RajaGrafindo Persada,
Jakarta, 2003.
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dan muqayyad. ” Helmi Karim dalam bukunya Figh My amalah, menjelaskan
bahwa pihak peminjam tidak hanya wajib mengembalikan barang pinjaman
tetapi ia juga wajib memelihara barang pinjaman tersebut sebagaimana barang
milik sendiri selama masih dalam proses peminjaman. 2* Hendi Suhendi dalam
bukunya Figh Muamalah (membahas Ekonomi Islam), menjelaskan tentang
berbagai pendapat tentang pengertian ‘Griyah. © Ghufron A Mas’adi, dalam
bukunya Figh Mu'amalah Kontekstual menjelaskan tentang konsep umum akad
termasuk di dalamnya dijelaskan bahwa syarat bagi orang yang melakukan akad
adalah baligh dan berakal sehat. % Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis
dalam bukunya Hukum Perjanjian Dalam Isiam, terbatas hanya menjelaskan
tentang perbedaan pengertian antara pengertian menurut KUH Perdata dan
Hukum Islam.’’ Dan masih banyak buku-buku lain yang membahas pinjam pakai
menurut hukum Islam.

Walaupun telah banyak literatur buku-buku yang membahas tentang
‘@riyah (pinjam pakai) tetapi dari beberapa buku yang penulis teliti, belum ada
buku yang membahas tentang perbandingan antara pinjam pakai menurut KUH
Perdata dan Hukum Islam dalam beberapa aspek. Maka berangkat dari kajian

beberapa buku yang telah penulis teliti, dalam skripsi ini penulis ingin mengkaji

" Rahmat Syafe’i , Figh Muamalah, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1997 hal. 144
28 Hetmi Karim, Figh Muamalah, Rajawali Pers, Jakarta, t.th hal 42,
% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2002 hal 91-92

* Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta
2002, hal.84. ’ ’

3] . . . . .
Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K Lubis, Hukim Perjanjian Dalam sk ;
Grafika, Jakarta, 1996 hal. 133. am_ islam, Sinar
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lebih mendalam, dalam beberapa aspek dengan cara meneliti kembali beberapa
buku tentang ‘Griyah (pinjam pakai) baik menurut KUH Perdata maupun Hukum

Islam.

SISTEMATIKA PENULISAN

Agar pembahasan skripsi ini lebih sistematis dan terarah, penulisan ini

disusun dalam beberapa bab, yang dapat dijelaskan sebagai berikut.

Bagian awal dari skripsi ini sebelum pembahasan pokok materi berisi
halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, transliterasi dan daftar isi.

Kemudian baru dimulai bab I yang memuat pendahuluan, berisi tentang
dasar-dasar pokok pikiran scbagai landasan awal penelitian. Di dalamnya
mencakup latar belakang masalah, penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, telaah pustaka, dan metode penelitian serta sistematika
penulisan, |

Bab II membahas pinjam pakai menurut KUH Perdata, mencakup tentang
pengertian dan dasar hukum, syarat sah pinjam pakai, kewajiban peminjam dan
hak orang yang meminjamkan, pertanggungan, sanksi atas pelanggaran, jenis
pinjam pakai,.

Bab II membahas ‘griyah (pinjam pakai) menurut Hukum Islam,
mencakup tentang pengertian dan dasar hukum, rukun dan syarat ‘ariyak (pinjam
pakai), kewajiban peminjam dan hak orang yang meminjamkan, pertanggungan,
sanksi atas pelanggaran dan jenis ‘@riyah (pinjam pakai). Yang kesemuanya itu

dibahas menurut prinsip Hukum Islam.
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Bab IV merupakan pembahasan inti skripsi ini, yaitu tentang analisis
pinjam pakai yang memuat, perbedaan dan persamaan pinjam pakai menurut
KUH Perdata dan Hukum Islam.

Bab V merupakan bagian akhir pembahasan skripsi ini, yang berupa
penutup yang mencakup kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Di samping
kelima bab pembahasan skripsi yang telah dijelaskan di atas, pada bagian akhir

skripsi terdapat pula daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB II

PINJAM PAKAI MENURUT KUH Perdata

Isi Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUH Perdata) atau disebut juga
Burgerlijk Wetbook (BW) dibagi menjadi 4 (empat) buku. Buku pertama membahas
tentang orang yang memuat diri seseorang dan keluarga. Buku kedua membahas
tentang benda yang memuat hukum perbendaan dan hukum waris. Buku ketiga
tentang perikatan. Sedangkan buku keempat membahas tentang pembuktian dan
daluarsa.

Buku III KUH Perdata sebagian besar ditujukan pada perikatan yang timbul
dari persetujuan atau perjanjian. Oleh karena itu Buku IIT isinya membahas hukum
perjanjian. Sistem dalam Buku III terbagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu pertama:
Bagian Umum, memuat peraturan yang bersifat umum, berlaku untuk semua
perikatan atau perjanjian pada umumnya. Sedangkan yang kedua memaparkan
perikatan khusus sebagai suatu peraturan mengenai perjanjian yang sudah dikenal dan
dijalankan oleh masyarakat, misalnya jual beli, sewa, pinjam meminjam dan lain-
lain.'

Peraturan yang ada dalam Buku III hanya merupakan Hukum Pelengkap.
Artinya, bahwa peraturan ini berlaku apabila dua pihak yang mengadakan kontrak
kerja sama tidak membuat peraturan sendiri. Karena setiap orang bebas membuat
kontrak perjanjian dengan pihak lain, dengan mengesampingkan peraturan yang ada

dalam Buku III, asalkan tidak melanggar ketertiban umum dan kesusilaan 2

' Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, PT. Intermasa, Jakarta, 2002, Cet. XXX, hal 127.

2 Ibid, 127 — 128.
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Perjanjian pinjam pakai adalah contoh pepanjian sifatnya  sepihak
(unilateral) di mana adanya prestast hanya dari satu pihak saja. Pernyataan pinjam
pakai adalah untuk dipakai dengan cuma-cuma. Kalau pemakaian tidak dengan
cuma-cuma (dengan pembayaran) maka tidak lagi disebut pinjam pakai tetapi sewa
menyewa. >

Perikatan yang disebabkan perjanjian pinjam pakai menwrun kepada ahli
waris orang yang meminjamkan dan peminjaman. Sebagaimana disebutkan
KUHPerdata pasal 1743 bahwa

“Perikatan-perikatan yang terbit dari perjanjian pinjam pakai berpindah

kepada para ahli waris pihak yang meminjamkan dan para ahli waris pihak

yang meminjam”. *

Pasal di atas sesuai dengan asas umum hukum pewarisan yang metetapkan
bahaw semua hak-hak kewajiban yang ada nilainya uang (aktiva dan passiva) dan
seseorang yang meninggal menurun kepada ahli warisnya. Sebagai contoh
misalnya seseorang yang di waktu hidupnya menjadi dosen diberikan sebuah mobil
dalam pinjam pakai oleh yayasan. Apabila suatu ketika dosen itu meninggal dunia
maka ahli waris harus seketika mengembalikan mobil tersebut tanpa dipertukannya
suatu pemberitanhan pengakhiran perjanjian pinjani pakai tersebut, karena perjanjian

ini sudah berakhir dengan sendirinya dengan meninggalnya si peminjam. °

3 Subekti, Aneka Perjanjian, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 1995, Cet. X, hal. 120

4 . . s
Subekti dan Tjitrosudibio, KUH Perdata, Pradnya Pacamitha, Jakart
hal. 449, 4, a, 1996, Cet. XVIII,

> Op.Cit., hal. 120.
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A. Pengertian dan Dasar Hukum

Dalam KUH Perdata Buku III tentang perikatan pada bab XII pasal 1740

disebutkan bahwa:
“Pinjam pakai adalah suatu perjanjian dengan mana pthak yang satu memberikan
suatu barang kepada pihak yang lainnya untuk dipakai dengan cuma-cuma,
dengan syarat bahwa yang menerima barang ini, setelah memakainya atau
setelah lewatnya suata waktu tertentu, akan mengembalikannya. 6

Dari pengertian di atas bisa dipahami, bahwa barang yang dipinjamkan
bisa berupa suatu  benda yang tetap atau sesuatu yang digunakan atau
dimanfaatkan menjadi tidak habis atau bendanya tidak hilang, setelah diambil
manfaatnya. Misalnya mobil, motor, sepeda, sandal dan lain sebagainya.
Sebagaimana disebutkan dalam KUH Perdata Pasal 1742 bahwa : Segala apa
yang dapat dipakai orang dan tidak musnah karena pemakaian dapat menjadi
bahan perjanjian ini”.” Dalam hal ini peminjam tidak menjadi pemilik mutlak atas
barang vang dipinjamnya dan sehingga peminjam tidak mempunyai kebebasan
untuk menggunakannya.

Sedangkan apabila barang pinjaman tidak menjadi habis atau dzatnya
tidak tetap setelah digunakan, maka discbut pinjam meminjam. Dalam hal ini
peminjam hanya mengambil manfaat sementara dan tidak memiliki dzat atau
barang tersebut. Dan suatu waktu yang telah ditentukan peminjam berkewajiban

untuk mengembalikan barang pinjaman tersebut, kepada pemiliknya.

5 Ibid,, hal. 448.

? Ibid,, hal. 449.
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B. Syarat Syahnya Pinjam Pakai
Secara khusus dalam pinjam pakai tidak disebutkan syarat syahnya. Tetapi
dalam perjanjian secara umum, dijelaskan bahwa suatu perjanjian dianggap syah
dan mengikat para pibak, apabila perjanjian tersebut telah memenuhi syarat
syahnya perjanjian yang telah ditentukan dalam undang-undang sebagaimana
disebutkan dalam KUH Perdata pasal 1320:
“Untuk syahnya perjanjian diperlukan 4 (empat} syarat :

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.
Kecakapan untuk membuat suatu perikatan.

2
3. Suatu hal tertentu.
4. Suatu sebab yang hala » 8

Sepakat, maksudnya ada kesepakatan atau persetujuan antara kedua belah
pihak yang mengadakan perjanjian dan menghendaki sesuatu atau bisa juga jasa
tertentu, secara timbal balik. Pada akhimya, para pihak yang saling
membutuhkan, karena ada permintaan dan penawaran, menimbulkan hak dan
kewajiban bagi kedua belah pihak yang mengadakan perjanjian.

Setiap orang yang mengadakan perjanjian haruslah orang yang cakap

menurut hukum, sebagaimana disebutkan dalam KUH Perdata Pasal 1330 scbagai

berikut:

“Tak cakap untuk membuat perjanjian adalah:

a. Orang-orang yang belum dewasa.

b. Mereka yang ditaruh di bawah pengampuan.

¢. Orang-orang perempuan dalam hal-hal yang ditentukan oleh undang-
undang dan pada umumnya semua orang kepada siapa undang-undang
telah melarang membuat perjanjian-perjanjian tertentu”.’

8 Subekti dan Tjitrosudibio, Op.Cit., hal. 330.

® Ibid., hal. 341.
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Mengenai orang yang belum dewasa telah ditentukan dalam pasal 330
KUH Perdata:

“Belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur genap dua

puluh satu tahun dan tidak lebih dahulu telah kawin”. 10

Dengan melihat ketentuan pasal di atas, penulis bisa menyimpulkan

bahwa orang yang cakap membuat perjanjian adalah orang yang sudah dewasa.

Artinya sudah genap berumur 21 tahun atau telah lebih dulu kawin, dan sehat
pikirannya.

Orang yang berada di bawah pengampuan dalam melakukan perjanjian
harus diwakilkan oleh orang tuanya atau wali karena mereka tidak bisa menyadari
akan tanggung jawabnya dan menurut hukum tidak dapat berbuat bebas atas
hartanya.

Ketidakcakapan seorang perempuan yang sudah bersuami dalam
melakukan perjanjian, tidak sesuai lagi dengﬁn kemajuan zaman. Maka sejak
tahun 1963 dengan Surat Edaran Mahkamah Agung No. 3/1963 yang ditujukan
kepada Ketua Pengadilan Negeri dan Pengadilan Tinggi di seluruh Indonesia,
kedudukan wanita yang telah bersuami itu diangkat ke derajat yang sama dengan

pria. Untuk mengadakan perbuatan hukum dan ‘menghadapi di depan pengadilan

I

19 rpid, hal. 90.
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ia tidak memerlukan lagi bantuan dari suaminya ' dan MA menganggap pasal

108 dan 110 tidak berlaku lagi.

Suatu perjanjian haruslah mengenai suatu hal tertentu. Maksudnya suatu
perjanjian  harus mempunyai objek tertentu, sckurang-kurangnya dapat
ditentukan. Bahwa objek tertentu itu dapat berupa benda yang sekarang ada dan
nanti akan ada. * Apabila suatu petjanjian tidak mengandung hal tertentu, maka
dapat dikatakan bahwa perjanjian yang demikian tidak dapat dilaksanakan, karena
tidak jelas apa yang dijanjikan oleh masing-masing pihak. Tentang perjanjian
yang tidak halal, teranglah bahwa perjanjian yang demikian itu tidak boleh
dilaksanakan karena melanggar hukum dan kesusilaan. Hal yang demikian juga
diketahui oleh hakim. Dari sudut keamanan dan ketertiban jelaslah

seketika dapat

bahwa perjanjian seperti itu harus dicegah' karena tidak sesuai dengan undang-

undang yang berlaku, dan dapat merugikan salah satu pihak yang mengadakan

perjanjian.

1t Mariam Darus Badrulzaman, KUH Perdata Buku III Hukum Perikatan Dengan Penjelasan,
Bandung, Alumni, 1996, hal 104.

i2 pasal 108 : Seseorang istri biar ia kawin di luar persatuan harta kekayaan atau telah
berpisahan dalam hal itu sekalipun namun tidak bolehlah ia menghibahkan barang sesuatu atau
memindah tangankannya atau memperolehnya balk den_ga.n cuma-cuma maupun atas beban,
melainkan dengan bantuan dalam akta atau dengan jjin tertulis dari suaminya. Seorang istri, biar ia
telah dikuasakan oleh sual_ninya, unt_uk membuat suatu akta atau uniuk mengangkat suatu perjanjian
sekalipun, namun tidaklah ia karena’ itu befhak, menerima suatu peml?aya:an, atau memberi pelunasan
atas itu tanpa ijin yang tegas dari suaminya. P'ﬂsai. 110 : Seorang istri, biar ia kawin di Juar harta
kekayaan atau telah berpisa-han dalam hal itu, biar ia melakukan suatu mata pencaharian atas usah
sendiri sekalipun, namun tidak bolehlah ia menghadap di muka hakim tanpa bantuan suami.. Lihat

KUH Perdata hal. 27 - 28.
13 Op.Cit., hal. 105.
14 Qubekti, Hukum Perjanjian, Jakarta, PT. Intermasa, 2001, Cet. XVIII, hal_ 22.
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Suatn hal adalah dapat dikatakan sebagai objek dari perikatan, yaitu
prestasi yang harus dilakukan debitur. Hal atau prestasi itu harus tertentu atau
dapat ditentukan menurut ukuran yang objektif. Kebendaan yang diluar
perdagangan tidak dapat menjadi objek dari perjanjian, misalnya kebendaan yang
dipergunakan untuk kepentingan negara, kantor-kantor, gedung-gedung negara
dan lain-lain. *°

Suatu sebab yang halal. Dengan sebab (oorzaak, causa) tni dimaksudkan
tiada lain  daripada isi perjanjian. '® Menurut Yurisprudensi yang ditafsirkan
dengan causa adalah isi atau maksud dari perjanjian. Melalui syarat causa di

dalam praktek maka ia merupakan upaya untuk menempatkan perjanjian di bawah

pengawasan hakim. 17

Dilihat isi atau maksud perjanjian dapat diketahui apakah perjanjian
tersebut dapat dilaksanakan atau tidak. Jika tidak bertentangan dengan ketertiban
umum dan kesusilaan, maka hal tersebut bisa dibatalkan sebagaimana disebutkan

dalam pasal 1335 sampai dengan pasal 1337 KUH Perdata. 18

I

15 purwahid Patrik, Dasar-Dasar Hukum Perikatan, Bandung, Mander Maju, 1994, hal. 63.

16 gubekti, Hukum Perjanjian, hal. 19.
7 Mariam Darus Badrulzaman, Op.Cit., hal. 106.

18 pasal 1335. Suatu perjanjian tanpa sebab/yang telah dibuat karena sesuatu sebab yang

palsu/terlarang, tidak mempunyai kekuatan. Pasal 1336.Jika tidak dinyatakan sesuaty
seab tetapi ada sesuatu sebab yang hafal ataupun jika ada suatu sebab lain daripada yang
dinyatakan, pefjanjiannya namun demikian adalah sah. Pasal 1337, Suatu  sebab adalah
terlarang apabila dilarang oleh undang-undang, atau apabila berlawanan dengan kesusilaan
baik atau ketertiban umum. KUH Perdata (hal. 141-142)
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“Dua syarat yang pertama (lihat KUH Perdata Pasal 1320 hal. 339 pen.)
dinamakan syarat subyektif karena mengenai orang-orangnya atau
subyeknya yang mengadakan perjanjian, sedangkan dua syarat yang
terakhir dinamakan syarat obyektif karena mengenai perjanjiannya sendiri
atau obyek dari perbuatan hukum yang dilakukan itu”. 9

Apabila syarat obyektif tidak dipenuhi, maka perjanjian itu batal demi
hukum. Artinya dari semula tidak pernah dilahirkan perjanjian dan tidak pernah
ada suatu perikatan tujuan para pihak yang mengadakan perjanjian untuk
melahirkan suatu perikatan hukum atau gagal. Dengan demikian maka tidak ada
dasar untuk saling menuntut di depan hakim. 0 Tapi apabila syarat subyektif
tidak dipenuhi maka petjanjian dapat dibatalkan (vernietigbaar) oleh pihak yang
tidak cakap atau pihak yang memberikan sepakatnya secara tidak bebas.

Misalnya suatu perjanjian pinjam meminjam yang dibuat oleh anak yang
belum dewasa atau anak kecil, maka perjanjian ini bisa dimintakan
pembatalannya, atau perjanjian ini dapat diperkuat oleh orang tua atau wali dari
anak tersebut. Dengan cara mengakui dan memenuhi atau menaati perjanjian
tersebut.

Persetujuan kedua belah pihak yang merupakan kesepakatan itu harus
diberikan secara bebas. Dalam hukum perjanjian ada 3 (tiga) sebab yang
membuat perizinan tidak bebas yaitu: paksaan, kekhilafan dan penipuan. Yang
dimaksud paksaan adalah paksaan jiwa, bukan badan (fisik), misalnya salah satu

pihak karena diancam atau ditakut-takuti, > karena ini adalah perbuatan yang

terlarang.

19 gybekti, Hukum Perdaia, bal. 17.

20 ypid., hal. 20.
21 gy bekti, Hukum Perdata., hal. 23.
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Kekhilafan dapat terjadi mengenai orang atan m;angenai barang yang
menjadi tujuan pihak-pihak yang mengadakan perjanjian. 22 K ekhilafan mengenai
orang terjadi misalnya pemalsuan atau salah sasaran. Penipuan terjadi, apabila
satu pihak dengan sengaja memberikan keterangan-keterangan yang tidak benar,

disertai dengan kelicikan-kelicikan, sehingga pihak lain terbujuk karenanya untuk

memberikan perizinan. 2

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa perjanjian yang dibuat
oleh orang yang belum memenuhi syarat dan orang yang tidak bebas, maka dapat
dibatalkan oleh orang tua atau wali orang yang tidak memenuhi syarat dan tidak
bebas dalam membuat perjanjian. Apabila tidak dibatalkan, maka tetap mengikat
kedua pihak yang membuat perjanjian.

Pembatalan perjanjian dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu: dengan
cara meminta kepada hakim untuk dibatalkan dan menunggu digugat di depan

hakim untuk memenuhi perjanjian, dan tergugat harus membuktikan kalau syarat
subyektif dalam perjanjian ini tidak terpenuhi, misalnya perjanjian itu dibuat

ketika ia masih kecil atau karena diancam oleh penggugat, atau karena ia khilaf

dan lain sebagainya. 24

C. Kewajiban Peminjam dan Hak Orang Yang Meminjamkan

1. Kewajiban Peminjam

Setiap orang yang meminjam sesuatu dari orang lain mempunyai

kewajiban untuk menyimpan dan memelihara barang pinjaman tersebut

22 g hekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, Jakarta, Intermasa, 2002, hal. 135

2 Ibid.
2 gubekti, Hukum Perjanjian, Op.Cit., hal. 25.
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dengan baik sebagaimana milik sendiri, walaupun peminjam hanya

memiliki manfaatnya saja.

Seorang peminjam dalam memanfaatkan barang pinjaman harus
sesuai dengan sifatnya dan sesuai dengan apa yang diperjanjikan dalam
perjanjian. Apabila dalam memanfaatkan tidak sesuai dengan sifat barang

tersebut dan tidak sesuai dengan perjanjian maka apabila barang pinjaman

tersebut rusak atau hilang, maka peminjam diancam untuk mengpanti biaya,

rugi dan bunga.

Misalnya seorang yang diberikan sebuah rumah tempat tinggal dalam

pinjam pakai, tidak boleh memakainya secbagai bengkel. Seorang yang

meminjam sebuah sepeda untuk ke pasar, tidak oleh dipakai untuk ke tempat
lain. Apabila peminjam melanggar petjanjian, maka seorang peminjam

bertanggung jawab atas rusak dan musnahnya barang pinjaman tersebut. %

Pinjaman dilakukan hendaknya atas dasar adanya kebutuhan yang
mendesak, dalam hal si peminjam dapat memakai barang pinjaman tetapi
juga dapat memakai barang milik sendin. Tetapi apabila ada bahaya

mengancam maka yang diutamakan adalah menyelamatkan barang pinjaman

tersebut. 7 Sebagaimana disebutkan dalam KUH Perdata Pasal 1745 -

«jika barang yang dipinjam musnah karena suatu kejadian yang tidak
disengaja yang dapat disingkiri seandainya si peminjam telah memakai
barangnya sendiri atau jika hanya satu dari kedua barang itu sajalah yan
dapat diselamatkan, si peminjam telah memilih menyelamatkan dia punyg

25 gubekti, Aneka Perjanjian, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 1995, Cet. X, hal. 121

% Ibid
27 rpid hal. 122
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barang sendiri, maka ia bertanggung jawab tentang musnahnya barang yang
lainnya”.

Apabila peminjam dalam menggunakan barang tidak melanggar
perjanjian, maka resiko ditanggung oleh pemilik barang. Walaupun resiko
itu mengancam musnahnya barang pinjaman. Sudah barang tentu yang
disebabkan oleh pemakaian sudah barang tentu dipikul oleh pihak yang
meminjamkan. Sebagaimana disebutkan dalam KUH Perdata pasal 1747 :
“Jika barangnya berkurang harganya hanya karena pemakaian untuk mana

barang itu telah dipinjam dan di luar salahnya si pemakai, maka orang ini

tidak bertanggung jawab tentang kemunduran itu” 2

Dalam pemberian pinjam pakai mengandung unsur kebaikan hati dari

orang yang meminjamkan.  Jadi sudah sclayaknya jika  peminjam

mengeluarkan sedikit biaya. Misalkan pinjam pakai sebuah motor, maka
sudah selayaknya kalau peminjam mengeluarkan vang untuk membeli bensin

atau menambal ban. Tapi kalau seorang peminjam telah terpaksa

membelikan ban yang baru karena ban yang lama sudah tidak bisa dipakai

aka tidak melanggar kepatuten kalau peminjam minta ganti rugi. 30

Sebagaimana disebutkan dalam XUH Perdata Pasal 1748 :

28 gupekti dan Tjitrosudibio, Op.Cit., hal. 449.

 rpid., hal. 450.
30 g ek, Aneka Perjanjian, Op. Cit,, hal. 122-123.
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“Jika si pemakai, untuk bisa dapat memakai barang pinjamannya,

telah mengeluarkan sementara biaya, maka tidak dapatlah untuk

menuntutnya kembaki”, *!

2. Hak orang yang meminjamkan

Maksud dari pinjam pakai adalah memanfaatkan barang pinjaman
untuk suatu keperluan. Orang yang meminjamkan tidak boleh meminta

barang pinjaman tersebut sebelum lewatnya suatu waktu tertentu.
Sebagaimana disebutkan dalam KUH Perdata Pasal 1750 :

“Orang yang meminjamkan tidak boleh meminta kembali barang yang
dipinjamkan selain setelah lewatnya waktu yang ditentukan, atau jika tidak
ada penetapan waktu yang demikian, setelah barangnya dipergunakan atau
dapat dipergunakan untuk keperluan yang dimaksudkan”. 32

Apabila keadaan yang sangat mendesak, tidak dapat diduga orang
yang meminjamkan perlu memakai barang miliknya. Sedangkan peminjam
tidak mau mengembalikan barang pinjaman tersebut secara sukarela. Maka

orang yang meminjamkan harus minta perantaraan kepada hakim yang

mengingat keadaan dapat memaksa si peminjam untuk mengembalikan

33

parangnya kepada orang yang meminjamkan. *° Sebagaimana disebutkan

dalam KUH Perdata Pasal 1751 bahwa :

«Jika pamun itu orang yang meminjgmkan di dalam jangka waktu tersebut
atau sebelum kebutuhan si pemakai habis, karena alasan -alasan yan,c:;
mendesak dan sckonyong-konyong, sendiri memerlukan barangnya, maka

e ———

31 gubekti dan Tjitrosudibio, Op.Cit., hal. 450

32 1bid, hal. 450
¥ qubekti, Anekda Perjanjian, Op.Cit., hal. 123




27

hakim dapat mengingat keadaan, memaksa si pemakai mengembalikan
barangnya kepada orang yang meminjamkannya”. *

Tentang pengeluaran biaya yang luvar biasa (banyak) yang dilakukan
oleh peminjam disebutkan dalam KUH Perdata Pasal 1752 :

“Jika si pemakai barang selama wakiu peminjaman, telah terpaksa
mengeluarkan  beberapa biaya luar biasa  yang perlu, yang scbegitu
mendesaknya hingga ia tidak sempat membentahukan hal itu sebelumnya

kepada orang yang meminjamkan, maka orang ini diwajibkan mengganti
biaya-biaya tersebut kepada si pemakai itu”.?

Kerugian yang dialami oleh peminjam karena cacatnya barang
pinjaman yang telah diketahui oleh peminjam karena cacatnya barang
pinjaman yang telah diketahui oleh pemilik barang maka kerugian tersebut
ditanggung oleh orang yang meminjamkan. Sebagaimana disebutkan dalam

KUH Perdata Pasal 1753 :

«Jika barang yang dipinjamkan mengandqng cacat-cacat yang sedemikian
g yang memakainya dapat dirugikan karenanya, maka orang

hingga oran mema .
yang meminjamkan, jika 1a .mengetah'm adanya cacat-cacat itu dan tidak
memberitahukannya kepada si pemakal bertanggung jawab tentang akibat-

akjbamya”. 16

Dari uraian di atas bisa penulis simpulkan bahwa orang yang
meminjamkan tidak boleh meminta kembali barang pinjamannya sebelum
waktu yang ditentukan dalam pegjanjian, kecuali pemilik barang

sampai pada

mempunyai kebutuhan yang mendesak dan tidak dapat diduga maka pemilik
berhak atas barang tersebut dan peminjam harus mengembalikan dengan

mengesampingkan kerugian yang diderita oleh peminjam.

34 gubekti dan Titrosudibio, Op.Cit
35 Ibid., hal. 450

% rbid.




28

D. Pertanggungan

Yang dimaksud dengan pertanggungan di sini adalah, pertanggung
jawaban seorang peminjam atas barang pinjaman tersebut.

Sudah disebutkan di atas bahwa objek pinjam pakai dalam hukum
perdata adalah setiap barang yang tetap dan tidak menjadi habis karena diambil
manfaatnya. Oleh karena itu, maka seorang peminjam tidak bertanggung jawab
atas barang pinjaman tersebut, disebabkan peminjam hanya menjadi pemilik
manfaat sementara atas barang pinjaman. Peminjam hanya boleh
menggunakannya sesuai perjanjian, dan dalam suatu waktu yang telah ditentukan
dalam perjanjian  peminjam berkewajiban untuk mengembalikan kepada

pemiliknya. Kecuali jika musnahnya barang pinjaman tersebut karena kelalaian
atau melanggar perjanjian.. |
Sebagaimana disebutkan dalam KUH Perdata pasal 1744 bahwa :

« Jika ia memakai barangnya pinjaman guna suatu keperluan lain atau lebih
lama daripada yang diperbolehkan, maka selain daripada itu ia adalah

bertanggung jawab atas musnahnya barang itq disebabkan suatu kejadian yang
sama sekali tidak disengaja” ¥

Misalnya pinjam pakai scbuah sepeda atau motor dalam perjanjian
ditentukan ~waktunya selama 1 (satu) jam, maka apabila peminjam memakai
sepeda atau motor melebihi waktu yang ditentukan dalam perjanjian, maka
musnahnya barang pinjaman menjadi tanggung jawab peminjam, walaupun

musnahnya barang tersebut tanpa disengaja.

37 1pid,, hal. 449.
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E. Sanksi Atas Pelanggaran
Menurut perdata Setiap perjanjian pinjam pakai terdapat 2 (dua) pihak, di
mana pihak yang menyerahkan barang pinjaman (debitur) dan pihak yang
menerima barang pinjaman (kreditur). Debitur harus mengembalikan barang

pinjaman (prestasi) kepada orang yang meminjamkan sesuai dengan syarat yang
diperjanjikan.
Dalam KUH Perdata Pasal 1234 disebutkan bahwa
« Prestasi dapat berupa untuk :
1. Memberi sesuatu

2 Berbuat sesuatu
3 Tidak berbuat sesuatu”. 8
Sedangkan apabila pihak yang mengadakan perjanjian tidak dapat

memenuhi apa yang telah disyaratkan dalam perjanjian, maka dalam hal ini

peminjam akan mendapatkan sanksl.

Dalam hal pinjam pakai, prestasi yang dapat dituntut adalah untuk
memberikan sesuatu (mengcmbalikan barang pinjaman) kepada yang berhak.
Apabila debitur tidak dapat memenubi atau tidak bisa melakukan apa yang

diperjanjikan maka ia dikatakan wanprestasi. la alpa atau lalai atau ingkar janji

Jadi wanprestai adalah : melanggar perjanjian atau melakukan suatu perbuatan

yang tidak boleh dilakukan atau tidak semestinya.

«pMacam-macam prestasi (kelalaian atau kealpaan) seorang debitur dapat
, pa

berupa 4 (empat) macam yaitu :

38 Ipid,. hal. 323.
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a. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya.

b. Melaksanakan apa yang dijanjikannya tetapi tidak sebagaimana yang
dijanjikan.

c. Melaksanakan apa yang dijanjikan tetapi terlambat.

d Melalukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan. « *

“Segrang debitur yang lalai dan melakukan salah satu ketentuan di atas

dapat dituntut 4 (empat) macam :
a. Iadapat meminta pelaksanaan perjanjian meskipun sudah terlambat.

b. Ia dapat meminta penggantian kerugian saja, yaitu kerugian yang dideritanya
karena perjanjian tidak atau terlambat dilaksanakan, atau dilaksanakan tctapi

tidak sebagaimana mestinya.
Ia dapat menuntut pelaksanaan perjanjian disertai dengan penggantian

kerugian yang diderita olchnya sebagai akibat terlambatnya pelaksanaan
perjanjian .

Dalam hal suatu perjanjian yang meletakkan kewajiban timbal balik
kelalajan satu pihak memberikan hak kepada pihak yang lain untuk mcmjm;
kepada hakim supaya H)enjanjian dibatalkan, disertai dengan permintaan
penggantian kerugian .

Hak di atas sesuai dengan KUH Perdata Pasal 1266 :

“Syarat batal dianggap selalu dicantumkan dalam persetujuan-persetujuan yang
bertimbal balik, manakala sala!'l satl_z pihak- tidak memenuhi kewajibannya.
Dalam hal yang demikian persetujuan tidak batal demi hukum, tetapi pembatalan

harus dimintakan kepada hakim. |
Permintaan ini juga harus dilakukan, meskipun syarat batal mengenai tidak

dipenuhinya kewaj iban dinyatakan dalam perjanjian.
Jika syarat batal tidak dinyatakan dalam persetujuan, hakim adalah leluasa untuk

menuntut keadaan, atas permintaan si tergugat.
Memberikan suatu jangka waktu untuk masih juga memenuhi kewajibannya,

jangka waktu mana namim tidak boleh lebih dan satu bulan”. 41
«Gedangkan untuk akibat atau sanksi terhadap wanprestasi ada 4

(empat) macam, yaifu :
membayar kerugian yang diderita oleh kreditur (ganti rugi)

Pertama . lan _
Kedua . pembatalan perjanjian atau dinamakan pemecahan perjanjian
39 qubekti, Hukum Perjanjian, PT. Intermasa, Jakarta, 2001, hal. 45,

40 gybekti, Pokol-pokok Hukum Perdata, PT. Intermasa, Jakarta, Cet XXX, 2002. hal 147-

1 gubekti & Tiitrosudibio, Op.Cit., hal. 328 - 329.
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Ketiga . peralihan resiko.
Keempat : memb i i di :
p n a?{r?mg%r biaya perkara, kalau sampai diperkarakan di depan

Sanksi terhadap wanprestasi merupakan sesuatu yang penting, maka
harus diperhatikan, apakah seorang debitur benar-benar melakukan wanprestasi

(lalai) atau tidak ? Kalau seorang debitur menyangkal tidak melakukan

wanprestasi, maka dia harus membuktikan di depan hakim. Tidak mudah untuk

mengatakan seseorang telah melakukan wanprestasi, karena dalam perjanjian

tidak selalu ada ketentuan waktunya. Misalnya dalam hal pinjam pakai sebuah

mobil, tidak ditentukan kapan mobil itu harus dikembalikan. Dalam hal ini maka

debitur harus diperingatkan lebih dahulu (ditagih), kalau debitur menginginkan

pengembalian barang tersebut dengan memberikan batas waktu yang pantas

kepada debitur. Apabila d

mbalikan barang tersebut, maka debitur dikatakan wanprestasi. *

alam waktu yang ditentukan, debitur tidak bisa

menge ’

Mengenai jangka waktu penangguhan tidak dijelaskan secara tegas.

Hanya dalam KUH Perdata disebutkan tidak lebih dari 1 (satu) bulan (lihat Pasal
1266 di atas).

Seorang debitur dianggap |alai menurut KUH Perdata Pasal 1238 :

«gj berhutang adalah lalai, apabila ia dengan surat perintah atau dengan sebuah

akta sejenis iiu telah dinyatakan lalai, atau demi perikatannya sendiri, ialah jika

a2 guheki, Hukum Perjanjian, Op.Cit., hal. 45.
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ini menetapkan bahwa si berhutang akan harus dianggap lalai dengan lewatnya

waktu yang ditentukan” “

Yang dimaksud dengan surat perintah adalah surat peringatan resmi
dari jurusita pengadilan untuk debitur. Sedangkan untuk akta sejenis adalah

surat peringatan tertulis dari kreditur untuk debitur yang isinya perintah untuk

memenuhi prestasi, walaupun lazimnya peringatan disampaikan secara lisan, tapi

sebaiknya dilakukan secara tertulis karena dengan peringatan tertulis, maka sulit

untuk dipungkiri oleh debitur. 4

Tentang sanksi yang berkaitan dengan penggantian kerugian, karena
tidak memenuhi perjanjian yang disecbabkan wanprestasi menurut pendapat

umum hanya dapat diganti dengan uang. % Istilah yang dipakai oleh undang-

undang untuk mengganti kerugian adalah biaya, rugi dan bunga. Sesuai dengan

KUH Perdata Pasal 1244 .

«Jika ada alasan untuk itu, si berhutang harus dihukum mengganti biaya, rugi dan
bunga apabila ia tak dapat membuktikan, b_ahwa hal tidak atau tidak pada waktu
yang tepat dilaksanakannya perikatan itu, disebabkan suatu hal yang tak terduga,
pun tak dapat dipertanggung Jawablcgn padanya, kesemuanya itu pun jika iktikad

buruk tidaklah ada pada pihaknya. 7

Yang dimaksud biaya adalah segala pengeluaran atau perongkosan yang

nyata-nyata sudah dikeluarkan oleh satu pihak. Rugi adalah kerugian karena

kerusakan barang-barang kepunyaan kreditur yang diakibatkan oleh kelalaian si

44 gupekti dan Tjtrosudibio, OP. Cit., hal 323.

45 gybekti dan Tjitrosudibio, Op.Cit. hal. 46.

46 pyyrwahid Patrik, Dasar-dasar Hukum Perikatan, CV. Mandar Maju, Bandung, 1994

hal. 14.

41 gubekti & Tiitrosudibio, OP. Cit., hal. 324-325.
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debitur. Bunga adalah kerugian yang berupa kehilangan keuntungan yang sudah

dibayangkan atau dihitung oleh kreditur. *

Batasan ganti rugi ditentukan oleh KUH Perdata Pasal 1247 ;
“§i berhutang hanya diwajibkan mengganti biaya rugi dan bunga yang nyata

telah sedianya harus dapat diduga sewaktu perjanjian dilahirkan, kecuali jika hal

tidak dipenuhinya perjanjian jtu disebabkan karena sesuatu tipu daya yang

1 49

dilakukan olehnya
Seorang debitur yang dituduh lalai oleh kreditur dapat membela diri

dengan beberapa alasan yaitu
a. Mengajukan tuntutan karena keadaan memaksa (overmacht).

Maksudnya  debitur menunjukkan bahwa tidak dilaksanakannya suatu

perjanjian adalah karena hal-hal yang tidak terduga dan debitur tidak dapat

berbuat apa-apa terhadapnya. Jadi bukan kesalahan debitur dan orang yang

salah tidak bisa diberi sanksi yang dituntutkan oleh kreditur tersebut dan

dibebaskan dari ganti rugi. 50
Dalam hal keadaan memaksa disebutkan dalam KUH Perdata Pasal 1244 :

(sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya)

dan Pasal 1245 :
«Tidaklah biaya, rugi dan bunga harus digantinya, apabila karena keadaan

memaksa, atau karena suatu kejadian yang tak disengaja, si berhutang

48 gubekti, Hukum Perjanjian, Op.Cit., hal. 47.

49 gubekti & Tjitrosudibiu, Op.Cit., hal. 325.

30 Gubekti, Hulum Perjanjiar, Op.Cit., hal. 55.
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berhalangan memberikan atau berbuat sesuatu yang diwajibkan, atau karena

hal-hal yang sama telah melakukan perbuatan yang terlarang”. 3

Dari pasal-pasal di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, keadaan memaksa
adalah, suatu kejadian yang tidak disengaja oleh debitur, dan tak terduga akan

terjadi, serta tidak dapat dihindari, yang menyebabkan debitur tidak dapat
memenuhi perjanjian dalam waktu yang ditentukan.

b. Mengajukan bahwa kreditur telah lalai
Maksudnya, bahwa kelalaian tidak hanya dilaukan oleh debitur saja, tapi

kreditur juga telah lalai dalam memenuhi perjanjian ini.*

Mengajukan bahwa kreditur telah melepaskan haknya untuk menuntut ganti

rugi (pelepasan hak).
Maksudnya menunjukkan bahwa kreditur sudah tidak akan menuntut ganti

rugi lagi.

F. Jenis Pinjam Meminjam

Bila dilihat dari objeknya (barang yang dipinjamkan), pinjaman dibedakan

menjadi 2 (dua): 5

|. Peminjaman barang yang dapat diganti atau disebut dengan pinjam pakai.
Dalam hal ini peminjam menjadi pemilik mutlak barang tersebut sedangkan
orang Yang meminjamkan, memperoleh suatu hak penuntutan untuk

mcngcmbalikan barang yang sama baik jumlah dan kualitasnya kepada

51 gubekti & Tiitrosudibio, Op.Cit., hal. 325.

52 gubekti, Hukum Perjaryiar, Op.Cit., hal. 57-58.

53 qubekti, pokok.Pakak Huleum Perdata, PT. Intermaga, Jakarta, 2002, Cet. X3(X, hal. 168.
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pemilik. Apabila sebelumnya telah disepakati ada perjanjian bunga, maka

peminjam harus membayar beserta bunganya.

. Peminjaman barang yang tidak dapat diganti atau disebut dengan pinjam

pakai. Dalam hal ini peminjam hanya mengambil manfaat sementara dari
barang pinjaman dan seorang peminjam diharuskan mengembalikan barang
tersebut setelah jatuh tempo (waktunya habis), yang telah saling disepakati
Apabila ada kerusakan kecil maka biaya ditanggung oleh peminjam.

Jika dilibat dari waktunya, pinjam pakai juga dibagi 2 (dua) yaitu:

. Pinjam meminjam dengan ketentuan waktu.

Dalam suatu perjanjian pinjam meminjam dibatasi oleh waktu

Apabila waktu peminjaman sudah habis maka peminjam wajib

mengembalikan barang pinjaman.

meminjam yang tidak dibatasi dengan waktu.

Dalam bal ini orang yang meminjamkan tidak membatasi kapan

peminjam harus mengembalikan barang pinjaman tersebut. Orang yang

meminjamkan dapat mengambil barang pinjaman suatu waktu yang tidak
ditentukan |

Apabila peminjam tidak mau mengembalikan dengan sukarela, maka

pemilik barang (orang yang meminjainkan) dapat meminta  dengan

perantaraan hakim. Di mana hakim dapat mengingat keadaan memaksa dan

yang tidak terduga sebelumnya.

karena suatu kebutuhan




BAB III N\ 2
\‘\E\Q@;frﬁ{\‘p V

‘ARTYAH (PINJAM PAKAI) MENURUT HUKUM ISLAM

A. Pengertian — pengertian dan Dasar Hukum

1. Pengertian ‘Ariyah (pinjam pakai)
Menurut Etimologi (bahasa) ‘ariyah ( & _,Ln.h) diambil dari kat
- a

( )& ) vyang artinya datang dan  pergi. Menurut  sebagia
1an

pendapat ‘ariyah berasal dari kata (- glazll ) yang sama artinya den
gan

& _}L::m 4 2 Juﬁi) yang berarti saling menukar dan mengganti yakni dalam

tradisi pinjam meminjam.' Atau ‘ariyah diambil dari kata “al A-ru” (orang

yang melarat) karena sesungguhnya sescorang tidak akan meminjam sesuat
u

dari orang lain kecuai dia dalam keadaan melarat atau butuh. *

Dalam transaksi ini ada 2 (dua) pihak yang terlibat di dalamnya yaitu

peminjam dan orang yang meminjamkan. Di dalamnya tidak ada unsur
mencari keuntungan (tanpa pamrih) karena pinjam meminjam ini adalah

transaksi tolong menolong kepada orang yang membutuhkan .

Sedangkan menurut terminologi (istilah) banyak perbedaan pendapat
pa

dalam mendefinisikan ‘ariyah antara lain :

yah ‘ariyah adalah :
s w & . ORI TR S
e ceu.di Ehkod

“M iliki i el 71477, ]
en“!fkf ma?{faﬂt secard CUIna-cuIma " Ata
. i (j{’}z TR 1
& ngkapan

a. Menurut Hanafi

Artinya :

Jain mengambil manfaat dengan gratis”.

! Rahmat Syafi’i, Ff'qthﬁumak:h, Pustaka Setya, Bandung, 2001, hal. 139
2 Abu Bakar Muhammad, Terjemahan Subulussalam, Al lkhlas , Surabaya, {.th, hal. 2
A ? o £l a . 40
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b. Menurut Malikiyah ‘ariyah ialah :

o2 3 A i LS

-
-

Artinya : “Memilikkan manjaat  dalam “waktu tertentu dengan tanpa

imbalan’”.

Maksudnya peminjam hanya bisa memanfaatkan barang dalam waktu
yang sementara dan tanpa membayar apapun sebagai gantinya.

c. Menurut Syafi’lyah ‘Griyah ialah :

tm.ﬂlu’UW&Jﬁj‘M|Mﬁwuﬁing\ﬂ&g

oo

;yﬂ’ lé@o; ,f:_;;wfc"‘b

Artinya . “kebolehan — mengambil manfaat dari seseorang yang

membebaskannya, apa yang mungkin untuk dimanfaatkan, serta
tetap zat barangnya supaya dapat  dikembalikan kepada
pemiliknya

d. Menurut Hanabillah, ‘arivah ialah :

‘Kebolehan memanfaatkan _suatu zat barang tanpa imbalan

Artinya :
dari peminjam atau yang lainnya’.
e IbnuRif'ah berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ‘ariyah ialah
35 sk L i g
Artinya : “Kebolehan mengambil manfaat suatu barang dengan ha!a;

serta tetap zainya supaya dapat dikembalikan ™.
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Bandung, Cet V, 19
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f Menurut al — Mawardi, yang dimaksud dengan ‘ariyah ialah :
. ’10 i’
el 4a
Artinya : “Memberikan manfaat-manfaat”.’ i i

Al Mawardi memberikan pengertian yang sangat singkat  tidak

menentukan jenis barang atau batasan waktu.

‘driyah adalah kebolehan mengambil manfaat barang-barang yang
diberikan oleh pemiliknya kepada orang lain dengan tanpa ganti. 4
‘Ariyah adalah : memberikan manfaat sesuatu yang halal kepada yang

lain untuk diambil manfaatnya dengan tidak merusakkan zatnya agar

dapat dikembalikan zat barang itu. 5

Dari pendapat para ahli di atas, walaupun dengan redaksi yang

berbeda tapi bisa penulis simpulkan bahwa ‘ariyah adalah kebolehan

mengambil manfaat dengan cuma-cuma /gratis barang yang tidak sampai

habis karena pemakaian, dan tetap zatnya dan harus dikembalikan kepada

pemiliknya dalam waktu tertentu yang telah disepakati dalam perjanjian.
Dasar Hukum ‘Ariyah

Di antara ayat Al-Qur'an yang menjadi dasar hukum ‘ariyah adalah

QS. Al Maidah ayat 2 (5:2):

.....................................................
........

3 Hendi Quhendi, Fiqih Muamalah, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2002, hal. 91-92.

ayyid Sabiq, Figih Surmah Jilid 13, (ab. H. Kamaluddin A. Marzuki) Al Ma’arif

4
S
y 95, , hal. 67
Atthohiriyah, Jakarta, Cet. XVIL, t. th, hal. 308,

d, Figih Islam,

5 gulaiman Rasyi
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El

./o.lo/ :ﬂlx o o L P SRS
...f)l_,.la.]l_, r:ﬂldlﬁ l_,f’}\a.'l’ ’ﬂ) 6}&3\} ,..“GL'G lf’fjw_’“
ATHNYA: “oreorernirmenriensssssissassssssssassssmsscrsssssesss

dan janganlah kamu tolong menolong dalam berbuat dosa d
an

pelanggaran » S

QS. Al Ma’un ayat 7(107:7):

-
o & At

O}édi Q‘MJ

Artinya : “Dan enggan {menolong dengan) barang berguna” 7

QS.AnNisaayatSS (4:58}):
/ﬂl “|I’° J.’ O./,j‘ -y "
5. gkt Jt sl 1535 OF 58l dut O

Artinya wSesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat

kepada yang berhak menerimanyd ... ... ...

Adapun Hadits yang menjadi dasar hukum ‘griyah adalah :

M e - R oo o wr i P -
dn‘ J}d)w:dﬂiﬁhfmw:d@; l" -'E’Jn

:/o 26 - f# ¢ °, ?-lﬁf" f/ -t 0t ¥ ,\

6 DEPAG RIL A J.Qur'wr dan Tefjemahrw , CV. Alwaah, Semarang, 1989, hal. 157

7 bid, hal. 1108

8 op. Cit., Hal 128
Yazid al-Qazwayni, Swnar Ibnu Majjah, Juz If, Beirut

hammad bin

5 abu Abdillah MU
Darul Fikr, 1995, hal. 6.




40

Artinya : Mewartakan kepada kami Hisyam bin 7
kepada _Icami Isma'il bin 'Ay;?;isy, mewjrrz;’};z; 'k;n ew;grmkan.
Syurahbil bin Muslim, dia berkata : Aku mendengar A!f . _ka g
l_:verkata : z_flku mendengar Rastilullah SAW bersabda z‘fPL{@amah
itu harus dikembalikan (apa adanya) dan pemberian itu”g;:rrrnzf;

dikembalikan"™

P .:;aﬁ// b o, A ord . A /;ﬂiz Yo H -
wu.tr)c.m.t,ﬁambdr Ml&ip},i e
b i L s o Gint, 5 o 1 Gl S5
S :J@w;wmyﬁid_}%of;é}u&’wi

o @5¥ S wisle o
MY JVINY

Artinya : “Mewartakan  kepada kami Ibrahim bin Al — Mustamirr :
i ki Muhammad bin “‘Abdullah Mewartakan

mewartakan kep
kepada kami Yahyd bin Hakim, mewartakan kepad. -
pada ka
‘Adiy, semuanya dari Sa‘id dari Qatadah, dari Al zn;;.fzﬁu ﬁ:::

Samurah. Bahwasanya Rasiihuliah SAW bersabda : Tangan h
menanggung apa yang ja ambil hingga menunaikannya.” arus

Dari dasar hukum di atas, penulis menyimpulkan bahwa Allah
memerintahkan kita untuk saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Salah
satu bentuk tolong menolong adalah pinjﬁm meminjam dengan sesamanya.
Kita harus bertanggung jawab  uniuk mengembalikan barang yang kita

pinjam dari orang lain setelah diambil manfaatnya.

Pinjam Pakai

B. Rukun dan Syarat
1. Rukun ‘Ariyah (pinjam pakai )

Ulama maghab Hanafl
|. Namun menurut Zufar bin Huzail bin Qais (ahli

mengatakan bahwa rukun ‘@riyah hanya ijab

saja dan tidak periu kabu

-

10 1bid.
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Fiqih mazhab Hanafi) Kabul tetap diperlukan. Jadi rukun ‘@riyah meliputi ijab

dan qabul. "'
Sedangkan menurut ulama Syafi‘iyah, dalam ‘Griyah disyaratkan

adanya lafadz transaksi, yakni ucapan ijab dan kabul dari peminjam dan yang

meminjamkan barang pada waktu transaksi. Sebab pemanfaatan suatu benda

atau barang bergantung pada adanya izin pemilik. 12 ucapan ijab atau ijin

peminjam dan kabul atau ijin orang yang memiliki atau meminjamkan

barang.
“Qecara UMUIM MAyoritas ulama Figih mengatakan bahwa rukun

‘arivah ada 4 (empat) yaitu :
M ir (peminjam) )
Musta'ir (yang meminjamkan)

Mu'ar (barang yang dipinjamkan)

Sighat, yakni sesuatu yang menunjukkan kebolehan untuk
mengambil manfaat baik dengan ucapan maupun perbuatan”."”
sebagai jawaban atas permintaan  atau permohonan peminjam

barang.

oo

Di antara 4 (empat) rukun di atas merupakan satu kesatuan yang harus
ada dalam transaksi pinjam meminjam. Karena apabila salah satu rukun tidak

terpenuhi, maka dianggap tidak ada transaksi pinjam pakai atau akad atau

transaksi pinjam paka tidak pernah terjadi.

2. Syarat Pinjam Pakai

Sama halnya dengan persyaratan dalam pelaksanaan akad atau

transaksi lainnya, para ulamapun mensyaratkan supaya pihak yang

' M. Ali Hasan, Berbagai Macan Transaksi Dalam Islam, PT. RajaGrafindo Persada

Jakarta, 2003, hal. 234.

12 Rahmat Syafei, OP- Cit., hal. 141

B rbid.
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Fiqih mazhab Hanafi) Kabul tetap diperlukan. Jadi rukun ‘@riyah meliputi ijab

dan gabul. I
Sedangkan menurut ulama Syafi‘iyah, dalam ‘Griyah disyaratkan

adanya lafadz transaksi, yakni ucapan jjab dan kabul dari peminjam dan yang

meminjamkan barang pada waktu transaksi. Sebab pemanfaatan suatu benda

atau barang bergantung pada adanya izin pemilik. 12 gcapan ijab atau ijin

peminjam dan kabul atau ijin orang yang memiliki atau meminjamkan :

barang.

“Gecara umum mayoritas ulama Figih mengatakan bahwa rukun

‘ariyah ada 4 (empat) yaitu
Mt ir (peminjam}) :
Musta‘ir (yang meminjamkan)
Mou‘ar (barang yang dipinjamkan)
menunjukkan kebolehan untuk

Sighat, yakni sesuatu yang e
mengambil manfaat baik dengan wucapan maupun perbuatan”.

sebagai jawaban atas permintaan atau permohonan peminjam

barang.

oo

Di antara 4 (empat) rukun di atas merupakan safu kesatuan yang harus
ada dalam transaksi pinjam meminjam. Karena apabila salah satu rukun tidak

terpenuhi, maka dianggap tidak ada transaksi pinjam pakai atau akad atau

transaksi pinjam pakai tidak pernah terjadi.

2. Syarat Pinjam Pakai
dalam pelaksanaan akad atau

Sama halnya dengan persyaratan

transaksi lainnya, para ulamapun mensyaratkan supaya pihak yang

Dalam Isiam, PT. RajaGrafindo Persada ,

' M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi
Jakarta, 2003, hal. 234.

12 Rahmat Syafei, Op. Cit.. hal. 141

'3 Ibid
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mengadakan transaksi pinjam pakai itu mestilah orang yang memiliki
kecakapan atau kemampuan bertindak hukum, yaitu : orang yang berakal
schat serta mengerti akan maksud dan tujuan dari perbuatan yang
dilakukannya. Orang yang tidak sempurna akalnya seperti anak kecil atau
orang gila tidaklah diperbolehkan melakukan pinjam pakei. Demikian juga
orang yang dalam pengampuan, sebab dinilai tidak pantas mentasarufkan
harta benda. Karena begitu pentingnya arti akan kecakapan bertindak ini
sehingga kelompok Syafi‘iyah mensyaratkan orang yang melakukan akad

pinjam pakai ini haruslah sudah berusia dewasa, atau baligh (sudah bisa

membedakan baik dan buruk salah dan benar)."
Suatu akad yang dilakukan oleh orang yang tidak berwenang di atas
tidak syah, dan oleh karena itu tidak mempunyai akibat hukum apapun

Kecuali apabila akad atau transaks) dilakukan oleh walinya, sebagai

pemegang kewenangan sccara syah.

“Ditetapkan atas seorang wali atas beberapa persyaratan sebagai

berikut :

a. Cakap bertindak hukum secara sempurna (balig dan berakal)

b. Wali dan AMaula‘alaihi sama agamanya (sesama muslim). (jik

agama maka tidak syah, pen.). ). Gika berbeda
Adil, yakni istigamah dalam menjalankan ajaran agama dan berakhlak

mulia dan menjaga muru‘ah.
Mampu melaksanakan tasharruf secara amanah (terpercaya).

Dalam bertasarruf selalu menjaga kepentingan orang ya
perwaliannya”." g yang ada dalam

4 Helmi Karim , Figih Muamalah, Rajawali Pers, Jakarta, t.th, hal 39

15 Ghufron A. Mas'adi, Figih Muamalah Konstekstual , PT. RajaGrafindo Persad
rsada, Jakarta,

2002, hal. 84.
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Berkaitan dengan barang yang menjadi objek dalam transaksi pinjam

pakai harus memenuhi syarat sebagai berikut :

a. Harta atau barang yang dipinjamkan itu semestinya sebagai milik atau

harta yang berada di pawah kekuasaan orang yang meminjamkan, karena

kalau bukan pemiliknya tidak perhak meminjamkan.

b. Obyek yang dipinjam mestilah sesuatu yang bisa dimanfaatkan.
Pemanfaatan harta yang dipinjam 1itu berada dalam ruang lingkup

C.
kebolehan. Maksudnya seseorang tidak boleh meminjamkan suatu
barang dengan tujuan untuk maksiat. Atau untuk sesuatu yang dilarang
oleh hukum Islam. 16
Adapun mengenai lafal sighat tidak ada ketentuan di dalammya, kita
bisa menggunakan lafal atat isyarat apa saja yang mengatakan berlangsung-

nya perjanjian ini.

& Orang Yang Meminjamkan

C. Kewajiban Peminjam dan Ha

1. Kewajiban Peminjam
memelihara barang pinjaman

harus menjaga dan

Seorang peminjam
menggunakannya menurut perjanjian dan

itu sebagaimana milik sendiri dan

n penuh tanggune J

n perkewajiban

awab.

denga
menjaga dan memelihara  peminjam  juga

Selai
barang pinjaman yang ia pinjam setelah

berkewajiban untuk

16 [elmi Karim, CF-
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1 :
a mendapatkan manfaat yang ia perlukan. 7 gebagaimana firman Allah SWT

Surat an-Nisa ayat 58. (4:58):

. Lg.l.mdil il 155 01 oS U 31
mnya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
da yang berhak menerimarya... n 18

kepa
pada orang lain merupakan ibadah. Namun

Memberikan pinjaman ke

b berbeda pendapat mengenai tanggungan bila terjadi

para imam mazha
Menurut pendapa dan Hanbali, tanggungannya f
dibebankan kepada peminjam, baik disebabkan
pendapat Hanbali dan para ulama pengikutnya, barang pinjaman

h

t Syafi‘i

kerusakan.
kesalahannya maupun tidak.
{

Sedangkan
ankan kepada peminjam jika

an karepanya tidak dibeb

merupakan amanah, d
kan oleb. kesalahan peminjam. Sedangkan

kecuali disebab

terjadi kerusakan,
ah nyata bahwa barang yang |

e
e o ———

menurut pendapat mazhab Maliki, apabila sud
rusak, tanggungannya tidak dibebankan kepada peminjam,
pa hewarl, pakaian,
ang tampak, kecuali jika peminjam

dipinjam tersebut
dan perhiasan yang
l

baik yang dipinjamkan beru
perhiasan Y

terbungkus, mauputt
pat Maliki yang

ahan. Inilah penda paling jelas. 19
itarik kesimpulan bahwa ada 2 (dua) lf

berbuat kesal

pinjaman ditanggung oleh

R
7 Sayyid Sabig, Op- € hal, 68.

cit.,bal. 128.

18 DEPAG RI, OP-

. 12 Gyaikh al-*Allam
Ap.t, 2001, hal. 282.
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a-h

.

M
enurut pendapat yang ]ebih kll‘dt, kerusakan yang hany d
A SE ikit

dis i
ebabkan pemakaian yang telah diizinkan tidakiah patut diganti, seb
, sebab

terjadi
rjadinya kerusakan tersebut, karena pemakaian yang diizinkan. %

yang berbunyi :
i:‘:.ﬁ :J/ :z - - s w
i G Uy el Lol

i ridlapula kepada akibatnya”.

Sebagaimana kaidah Figih

Artinya : “Rela akan sesuatu berd

(as-Syuyuthi, TT 97). "
Hak Orang Yang Meminjamkan
Ulama mazhab Maliki

barang (pihak pertama) tidak dapat (tid
an oleh peminjam (pihak k

belum dimanfaatk
tu disebutkan tenggang waktu sebelum

mengatakan, bahwa pihak yang meminjamkan

ak boleh, pen.) mengambil barang
‘Griyah se edua). Demikian juga
am akad griyah 1
dak bolch dibatalkart ?
ntu, maka tenggang
pu mengambil manfaatnya. Atas

halnya, apabila dal
2
Sedang apabila ia tidak

jatuh tempo, barané itu ti
mempersyaratkan guatu masa terte waktu tersebut dinilai
sampai peminjam mam

oleh orang banyak,
eminta barang yang

hal tersebut oran

dipinjamian tersebu® 23

2 gy jaiman Rasyid, O Ci

Jakarta, 1997, hal. 15%-

Oop. Cit.,
1 Bidayaiit!

Asy-Syifa, Semarang, t. th, hal. 400.

22 pp Ali Hasan,
ujtahid, TV

2 Jbau Rusyd, Tee™
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Menurut
pendapat Imam Syafi‘i dan
Abu Hanifah, oran
S g yang

]Ile]ll n a a e .

ia menghendakinya #

ari pendapat di atas bisa penulis simpulkan bahwa, ‘Griyak adalah
a

menolong antar sesama manusia yang membu
tuhkan.

A ; g=_
pabila ‘ariyah dalam akadnya ada batas waktunya, maka sebelum b
’ atas

suatu sarana tolong

wakt - . .
u berakhir barang pinjaman tidak boleh diminta kembali. Sedangk
: an

ukan batas waktunya, maka orang yang meminjamka
n

apabila tidak ditent
barang pinjaman kapan saja asalkan permintaan

boleh meminta kembali
darat bagi peminjam. Namun apabila

k mengakibatkan ma
dharatan atau kerugian
pai terhindari dari bahaya

ati sebelum mengembalikan b

: end
alikannya benda yang dipinjama
um barang itu diminta. Da.l:l
menerima barang yang

terscbut tida
bagi peminjam, maka pomii

menimbulkan kema
g harus menunggu sam
meminjam m
harus mengemb
balikannya sebel

ba
ran (kerugian), 25

“Kalau orang yang
yang dipinjam ahli warisny2

lan, maka orang yans me

w28 Jadi bahw
mcminjamkan.

Ahli warisnya haru$ mengem
kalau orang yang meminj mati sebelum

minjam harus mengembalikan ke :

: pada ahl

kepada ahli waris peminjam daI;

dipinjam
warisnya. urun
orang yang

o ‘ariyah men

{anggungan atau amanah) banyak tetjadi

hukumm Jstam (
ndapat ulama Hanafiyah, dia

Jmtaranyd Pe
termaSuk amanat

Jika dilihat dari
Di
takan bahwa barang pinjamat itu atau kepercayaan bagi

J

* 1bid,

% Gayyid Sabid: Op.Cit hal. 68 |
; Ahyar, Semarang, CV. Toha Putra, 1978

Terjemaht Khu

26 Moh. Rifa'i, dKKs lashoh Kifayatth
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orang yang meminjam, baik benda ifu diambil manfaatnya atau tidak. Oleh

idak bertanggung jawab apabila terjadi kerusakan.

karena itu, peminjam t
bahwa seseorang peminjam

Sedangkan ulama Malikiyah membatasi,

s barang pinjaman yang tidak menjadi habis karena

onteks jika barang terscbut hilang dan barang yang dapat

hanya bertanggung jawab ata

penggunaan, dalam k

asan dan fain-lain. Sedangkan barang yang

disembunyikan, seperti baju, perh

an misalnya hewan, maka seorang peminjam tidak

tidak bisa disembunyik
r menurut kalangan

a terjadi kerusakan. Adapun yang bena

pertanggung jawab
n tidak sesuai dengan P

menanggung jik
atas barang pinjaman, ketika

Syafi’iyah, seorang peminjam

peminjam menggunakan parang pinjamd

erjanjian atau
g meminjamkan, jika terjadi kerusakan maka

erikan oleh orang yanl
harga. ~Namup T

s menanggllﬂg
n apa yang diper]

izin yang dib
anakala dalam

seorang peminjam haru
anjikan dalam akad, maka

at, gesual deng?

pengambilan manfa
a tidak ada

apabila terjadi kerusakan. Sayangmy

peminjam tidak menangguné
2 barang pinjaman paik hal tersebut disengaja atau
goy

keterangan tentang hilan
' yang berpendapat,

apabila terjadi kerusakan

tidak. Hal ini ak
g gecard mutlak

bahwa seorang peminjam menanggun
gubpunt demikian tidak ada keterangan jika

baik disengaja ata!

2

barang tersebut hilang. ’

27 Rahmat Syafel Fig!




43

Adanya perbedaan di atas, dikarenakan adanya perlawanan antara hadits

hadit .
s yang membahas masalah pinjam pakai. Disebutkan dalam hadits shahih
N -

abi SAW bersabda kepada Shafwan bin Umayyah sebagai berikut :

-~
‘°’th{°.t3., Lé:l"’ 'd‘é ° s6 2ot Fo A0 F I e
> e ‘ WCJ'!“"L"JJWQ-!‘ REATS
#
Apr 0~

/.' ﬁ ”
- . ° ofﬁ/goz 0% A ] a,n 8 e - -
;e by o A e 18 T
w

o g B A
4 RN  Ju Seses § omié ARALF

Muhammad dan Salamah \

ada kami Hasar bin
kepada kami Yazid bin

Artinya : “Mewarlakan kep
a -’ mewartakarn

bin Syabib dia berkal
Harin, menceritakan kepada kami Syarik dari Abdul ‘'Aziz bin
Rufai’ dari Umayya bin Sofwan bin Umayyah, dari ayahrya, ,
bahwa Rasulullah pernal meminjam beberapa baju besi I
kepadanyd waktu perans Hunain, lalu dia berkata |
Rampasan ah ini hat Muhammad 2" Z;giiau persabda : “Tidak,

ng harus ditanggur "

an riwayat Nabi S

" ) //I/ F /-B_ ’n ¢ :0 ! Ao Fo Y g

Sedangkan dalam sebagi

:;,z:;ﬁvjxrdwv ;
# g - e, o« Py PR
”bﬁﬁév'wo’cw‘g‘-fwwm

5 (il B 98 S

%8 °(« < 28t wT cot

((4!‘.’5_;5 M :JV .al:}: FPRYY

da kami [brahin pin Mustamirr al-‘Asfariy

m}fa: kﬁ;ﬁjﬂ ami Hibba" Hilal, mewartakan kepada kami

o a ) atﬁdahi dar! 'Afa bln Abu Rubah, dari Soﬁvdn bin

;Iar;fm;amﬂ a‘;’; aya 18 perkatd : Rasalullah SAW pernah bersabda
a'ld

Sunan Abu Dawud , Juz 11, Dar al-Fikr,

n bin Asy’as 8%

Rei 2% Apy Dawud Sulaima
efrut, 1994, hal. 161.
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kepadaku : “apabila utusan-uiusan ku datan
kepad: '
;zzreka 30 bz‘:‘ah baju besi dan 30 ekor unrf Kgra z;naz;; gj}fgﬁ
u berkata “wahai Rasulullah apakah sualu perjanjian terjami
0 yang kalau rusak diganti harga), ataukah merupakan jsu :n
,t:lnjaman penyerahan barangnya kembali ? Beliau bersabdzzf
Bahkan pinjaman penyerahan parang kembali”. 2 .

Tetapi diriwayatkan pula dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda :

gsL:j' O./ Cen A~ % .° .,

gF IS5 ‘551 u"u"_;:-’” ’
t”‘
y"""}&f@i&

Q‘&;J@,L}wmyég’fé}%bﬁ #

ol Olr b
' Musaddad bin Musarhad, mewartakan

“Mewartakan kepada
kepada kami Yahya, dari 1bni Abi Arihah, dart Qatadah dari
Hasan, dari Samurah dari Nabi Saw, dia bersabda : Tangan wajib
wab atas oP¢ yang diambilnya, sehingga barang
h itu Hasan lupa

bertanggung J@

likan kepada pemiliknya. Setela
njutnyd peliau b orang yang setia
karend t ada permnggungan jowab atas

dia”*

bagi fuqaha Yansé mengambil hadits ini dan lebih
ganggap .bahwa seorang peminy
pendapat ini dikemukakan oleh
ngambil hadits Shafwan

Arti nya:

Oleh karena 18
am tidak

a mereka men

mengUatkannya’ mak
a sekali.

menanggung barang pinjaman sam

mudian bagl

rpendapat bahwa
.saks

Imam Abu Hanifah. K€ ugaha yong ™
peminjam pertanggung jawab,

aka mereka be

bin Uma
yyah, m
i tentang rusaknya barang

an meski

pinjam

atau menanggung barane

N
Y pid hal. 162

3 rhid hal 163




50 |

terseb .. g
ut. Pendapat ini dikemukakan oleh Asyhab dan Syafii dan merupakan
I

salah satu pendapat Imam Malik.
ara fuqaha yang memilih j
(dua) pendapat yaitu :

rang tersebut samar atau

alan untuk menggabungkan

Sedangkan bagi P

hadits di a ka mercka mempun 2
its di atas, maka mere yai
pinjamat, apabila ba

a. .
Peminjam menanggung barang
{ atas rusaknya, misalnya : baju,

dapat disembunyikan dan tidak da saks

perhiasan dan lain-lain.
amar) dan ade saksi

n itu jelas (tidak s
rpendapat, peminjam

b. Apabila barang pinjama
aka pata fugaha be

barang tersebut, misalnya hewarn M

tidak menanggung barang tersebut.
Tbnu al-garim serta |
|

Pendapat di atas dikemukakan oleh Imam Malik dan
rtinya, “Tidak ada tanggungan

pengikutnya. Hanya sa2 bahwa
idak terkenal, sedangkan

an sebagal hadits shahih. Bagl fuqaha yang

dikualiﬁkasik
gan karend

hadits Shafwan Hu

menganggap adanya tanggun
ahan, mereka

gedanghkatt

ngadakan pemis

bagi yané me
pemjlik barang, '

antuk kepentingan
peminjam. ?

pinjaman dan titipan
adalah

uk kepentinga”

menganggap, kalau barane titipan 1

an adalah unt
abis karena diambil

injam pakai)

.di tanggunga dengan

sedangkan barang pinjam
g tidak menjadi b

Dalam hal peminjamaﬂ
ahwa @ iyah (P

1

3 7pid. hal 401 —402:
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a. Pemin;j i m
minjam Menghilangkan barang yang dipinjam.
J"

aat menggunakan atau

injam Tidak menjaga barang pinjaman, baik s
]

sesudahnya.

c. M .
enggunakan barang tidak sesuai dengan syarat yang diperjanjikan dalam
|
asaan yang berlaku dalam menggunakan l

akad, atau tidak sesuai dengan kebi

yang seharusnya atd

d. ; aan
Menyalahi tata cara pcnjag
| ’i

barang pinjaman.
upun tidak memelihara 1

barang pinjaman dengan seksama.
tersebut disewakatt, sehingga menjadi tidak

Misalnya barang pinjaman

terpelihara.
misalnya, kemudian
i

pahan di atas, tanah pinjaman

h pendapat.

Dalam hal tam

d- . .
idirikan suatu bangunan 8%t dit
iberselisi

t )
elah habis, Imam Malik dan Syafl’

Menurut Imam Malik, pahwa

barang miliknya. Pemill
kar. Dan menurut dia,

ongkarl
telah dibong

Peminjam untuk memb
parang yang
tu bcrakhir karend syarat (disyaratkan

3

ebut sebagal

barang-barang ters
g tertenty i

sama saja apakah masd yan
dalam perjanjian) at2V berakhir de!
e parang tidak boleh menuntut

disyaratkan pembon®

u’/
2 R ahmat Syafel, Op.Cits hal. 131

Cit., hal. 403. |

k:

33 Ibnu Rusyd, OP-
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emin
peminjam untuk membongkar. Tetapi dibolehkan atas pemilik barang (orang

ia boleh membiarkan fanaman atau

yang meminjamkan) untuk memilih :
au membongkar dengan

membayar sewanyd, at

b
angunan terscbut dengan
ara mana

rsy) atau memilikinya dengan memberi ganti. C

memaksakannya kep
m untuk atasnya mengosongkan

membayar denda (@
ada peminjam. Jika

saja yang dikehendakinya, ja bisa
wajib bagl peminj2

peminjam menolak, maka
peminja.m sudah tidak

punya hak untuk

tanah yang dipinjamnya, karena

memanfaatkan lagi. 3

E. .
Sanksi Atas Pelanggaran
menjadi 3 (tiga)

(mahal) pemilikan dibedakan

Dari segi objek
1. Milk al-‘Ain

2. Milk al-Manfa'a!

al-Manfa ‘at karend

3. Milk al-Dain
ategori Milk

san menjas? materi atau barang

buks, mendiami

suatu harta benda mi
qnfaat usk
5

an atas

gunakan segala perabotan perdasarkart

pi'ﬂjaman’ Seperti pemlll.k

rumah, atau meng

2002, ha. 64.
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] !4_ P L. ;
riyah (pinjam pakat) merupakan salah satu sebab yang menimbulkan |
Y
Haqq al- Intifa’ yaitu hak untuk '.

hak tvrfifrrt
intifa* yang dibenarkan syara "
36

dengan sebab yang dibenarkan syara "

m
emanfaatkan harta benda orang lain
merupakan jstilah lain dari

yah Haqq al-intifa’
] implikaSi hukum
n hal yang perbeda dan

Menurut fuqaha Hanafi
yang berbeda.

Mii
ilk al-Manfa'at. Keduanya tidak memilik

keduanya merupaka

S
edangkan menurut jumhur antara
yang perbeda. M

i implikasi hukum

enurut jumhur

masi :
asing-masing mempunya
mi o

Ik al-Manfa at merupakan kelstlmewaan

K .
ewenangan kepada seseorant untuk mengambil

kepada orang lain.

Syultah) untuk memanfaatkan suatu

Jadi pada dasarnya

karenanya tidak dapat diser

Mitk al-Manfa'@ tidak gisertai be™
yang perlaku Pad?

sebagaima“a
pasti pamun P

okt gang emilik barang -
g i

waktu yang terbatas,

dalam wakit yang scoepat
H

engembalian

akad ini biasanya tidak dijkuti ba%
menhendaki atau menginginka”
da a‘[ memirlta p

mungkin dan mengharapka?
38
f

benda yang dipinjamka®™™

\_/_//’_’_,.’-‘
|

3 Ibid hal. 49.
il

37 Ibid,, bal. 65,
|
i

3% Ihid., hal. 70.
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Pengembalian barang pinjaman merupakan kewajiban peminjam kepada

orang yang meminjamkan (pemilik). Sebagaimana disebutkan dalam QS An

Nisa ayat 58 :

PR “""" {»":'.'n’)‘l-.fp‘ ‘e
PRATY RN AT R oS el i Oy
hkan kamu agar menyampaikan

imanya ... “>

Artinya : Sesungguhna Allah memerinia

amanat kepada orang yang herhak mener

gembalikan, peminjam juga berkewajiban

dalam tanggungannya- Apabila dalam waktu yang

um bisa mengembalikan

Selain berkewajiban untuk men

untuk memelihara gelama
ad peminjam bel

mbahan waktu)

barang pinjaman ,

ditentukan dalam ak
ntuk bisa mengembalikan barang

maka berilah tanggub (¥ v

pinjaman tersebut.
.Bagarah ayat 280:

.Qur'an gurat Al

5wt aJ.laJ a:,:,.’:}fa o oy

&

Sebagaimana disebutkan

m kesukaran, maka berilah

(orang perhutang jtu) dala
o 40

% rpid., hal. 70
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tusan hakim yang melarang seseorang bertindak

Taflis (pailit) yaitu kepu

n itu dijatuhkan karena seseorang jtu terlibat utang atau
mempunyai tanggungan atas barang yang lain yang dipinjamnya. 4
ya berupa barang ‘ariyah (pinjam pakai) dan barang f

atas hartanya. Laranga

Apabila tanggungann
ama mazhab

masih ada pada peminjan, maka menurut ul

pinjaman tersebut
an (pemilik barang)

dapat mengambil barang

H
anafi, orang yang meminjamk
masih terjadi

tersebut dari tangan pe

perbedaan pendapat. *
Ulama mazghab Syafi’ engemukakal syarat pengambilan sebagai

beri kut .
jatuh tempo-

1. Waktu Pengemballan barang pinjaman telah
2. Peminjam enggan mengemballkan baran
am masih ada

3. Barang yang dipinj
gemukakaﬂ $

Sedang mazhab Hambali ™"

1. Barang pinjamafl masih ada

dan tidak berkurang:

2. Tidak terjadi perubah
at pada ken
perima har;
ut dengan

4. Barang tersebut tid gku

Jain.
u dlhlbahkaﬂ kepad? orang

ysi dale” L PT. RajaGraﬁndo Persada,
acan T ranst 1|
!;'i

penambahan alat-al

3. Pemitik barang belum ™°

ak tersah

digadaikan at2

Jaka Ali Hasan, Berbag‘"
Ita, 2003 hal. 195-196-
i
il

2 rpid  hal 201
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5. Peminjam dan Ol'ang yang meminjamkan masih hidup.
Menurut mazhap Malik; syarat pengambilan barang tersebut adalah -

I. Barang tersebut pagp  tetap seperti semula, tanpa tambahan  dan

pengurangan_
2. Dapat diambi| Sebagaj pengembalian barang,

Dari uraian gj agys pisa disimpulkan bahwa dalam akad ‘Griyah (pinjam
pakai) seorang peminjam perkewajiban untuk mengembalikan barang pinjaman
setelah jatuh tempo, Apabila peminjam belum bisa mengembalikan barang
tersebut, sedangkan bargng pinjaman masih ada di tangan peminjam. Maka
pemilik barang berha| mengambilnya.

Muflis (orang yang berhenti atau tidak mampu membayar utang atau
mengembalikan barang pinjaman), biasanya dianggap sebagai orang yang tidak
cakap bertindak hukum terhadap hartanya dan statusnya di bawah pengampuan
(al-Hajr).

Menurut Imam Aby Hanifah bahwa orang yang pailit tidak dikenakan
al-Hajr (pengampuvan) karena akan mengékang hak asasi dan mengurangi
status mereka sebagai manusia yang bebas. Menurut Imam Abu Hanifah,
madarat yang dialami peminjam yang taflis. Lebih berat daripada yang dialami
oleh orang yang meminjamkan (pemilik barang). Oleh karena itu orang yang
pailit bebas bertindak atas hartanya dan dianggap sah. Hakim berhak

memerintahkan kepada muflis untuk membayar utang atau mengembalikan

pinjaman. Jika dia tidak mau membayar utang atau mengembalikan pinjaman

# Ibid., hal. 201-202.
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5. Peminj
minjam dan orang yang meminjamkan masih hidup.
by
adalah ' :

mbilan barang tersebut

Me
nurut mazhab Maliki syarat penga
mula, 1anpa tambahan dan g

. B
. a - :
rang tersebut masih tetap seperti €

peng]_[rangan‘
2. .

Dapat diambil sebagai pengembalian parang.”
Dari uraian di atas bisa disimpulkan pahwa dalam akad ‘@riyah (pinjam
gembalikan barang pinjaman

parang

ajiban untuk men
mengembalikan ;

pakaj
a1) seorang peminjam berkew

la peminjam belU bis?

se :
telah jatuh tempo. Apab!
masih ada

terse
but, sedangkan barang pinjamar

mbilnya-

Pemilik barang berhak meng2
Muflis (orang yans perhentl

m .
engembalikan barang piny aman), piasany?

ca )
kap bertindak hukum terhadap hartany? d
.

{al-Hq jir).
[ yang 13""'“i

Menurut Imam Abu

al-H i
Hajr (pengampw an) karend arut
Met

Sta
s mereka sebagd!

injam y2!
ol ik b
dan diaﬂggap ] .

' me mbalikad Y

mad
darat yang dialami pem

Memear
Merintahkan kepadd 7

mem

Din;
jaman, Jika dia tidak mau

\—’_’J_//

43 1. .
bid., hal. 201-202.
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|
| -
-
Maka el Ny - I
muflis dapat dikenakan hukuman badan (penjara) sampai 12 melunasi 212 !
mem .. II
bayar pinjamannya. !
)
Sedangkan menurut Abu vusuf dan Muhammad bin Hasan asy-Syaibanti :
dan §, ampual-
Jumhyr ulama bahwa orang paiht status hakny? di bavah peng? ¥ ;
g ndahan i
t et '
dak dibenarkan bertindak hukum atas hartany@ yan gberslfat P
hak mit: i hakift
m 1 n dan ’
ilik. Setelah ditetapkan oleh hakim, maka 3 sebelu™ percte?” '
Maka +;
, .
indakan hukumnya dianggapP sah. elah I
ailit), S*° -
Menurut ulama mazhab Maliki, gl (ora7% we? p haki®
Pen - ) ka ole
| b Baduan dari orang yang meminjamkar gemudia? ditet? wewenans
| ai
! ahwa mufl; an H kim men‘lpllny
| is berstatus di bawal pengamP! o membey®
i MK meming enjual I oy
; Mminjamkan orang tersebut dan
! lltangnya . a 16
. i baw
Seseorang  yang dinyatak®” pailit 42° ¢
mﬂm
' cuall
Tl aﬂYa’ ke
dak boleh bertindak hukum atas hat ‘
. n i
Un . polel dip® entud? |
tuk inya ket
menjaga Keselamatal i jard 5edan® ]
- ].
kemungklnan rancam bila di 1vef penJ .. |
jiwanya 1€ . enub? * 3
Unt it b ' |
Uk memenjarakan OF ang YA l ik dj'kembﬂllkan
R _ endesak
arang pinjaman 218! hutan »
44
i, hay 215

i3
u)id

4
fb,‘d
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b. .
Ja mampu mengembalikan atau membayar pinjaman tapi enggan

membayar.
c. Orang yang dipinjami menuntut kepada pengadilan (hakim) untuk

memenjarakanya.
a dijual untuk memmbayar atat mcngembalikan pinjaman.

| 3. Hartany
!
4. Harta orang lain yang masih ada di tanganny2 harus dikembali

pemiliknya.
Abu yusuf dan Muhammad bin Hasan asy-Syaibani,

harus diawasi feru
awast, karena akan menghambat

5.  Menurut Abu Hanifah,

jika tidak dipenjarakan: maka dia
ama tidak periu di

rut jumhur ulam:
| guna membay

g menerus.

Sedangkan menu
cari ar atau mengembalikan

sosialisasinya untuk mei

ang wajib dikembalikan setelah

pinjaman. *’
pak an gesuaty ¥

Barang pmjamw mery|
. atau hilan sehin tidak
jatuh tempo; apabila parang pinj an telah musnah g og
berad di peminjarn maka seorans peminjam berkewajiban
a i tang ,
menggantiny?2 pgan memberl penaﬂgguh peminj
5 maka sisa partanya dijual
mengalami pa11it dan peradad di baWah pengamP "
o g Jain Yang (ada di tangannya
untuk parang pmjaﬂlaﬂ,
menggant! keten | penjarakan ada perbedaan
se . . 4o ten ‘
gera dikembalik Japtt memperbolehk gan yang lain € dak
a
pendapat, di mand satul ndap
memperbolehkan.

.

47 rpid., hal- 216.

A




K .
Jenis Pinjam Pakai
Jika dihi i
y ilihat dari kewenangan yang dimiliki oleh peminjam bergantung
ada jeni ini | |
s peminjaman yang menurut ulama Hanafiyah dibagi 2 (dua) yaitu : '

1. Ariyah Mutlak
g dalam akad atau transaksinya tidak

pakai barang Yyan
am boleh menggun

Yaitu : pinjam
akan barang

apapun Peminj

gunakan

dijelaskan persyaratan
minjam boleh meng

pinjaman tanpa dibatasi oleh
gan bebas namun
g berlaku agar tidak menimbulka? kerugian pada pemilik
meminjamkan da

dan b

barang pinjaman den
pbah (hewan kendaraan)
atasait waktunyd, dan

atau untuk muatan

kebiasaan yan

barang, Misalnya seseorang yang

g lain dia tidak
akah hany@

menyebutkan tempat

uk kendar aan

pada oran
ot (dinaiki)

tidak membatasi 3P

barang, maka hakny? mutla

boleh menggunakan kapan saj3

adat yang berlaku.

peminjam telah menyalahi adat,

menanggungnya. 4SScbagaim3“

rebiasa®"

(@s. Swyuh 6"

Artinya “Adat

a8
Wahbah al Zuhaily> A

49
Muchlish Usman,
140

Jak
arta, 2002, Cet. IV, hak

AN
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2. *Ariyah Mugayyad (terikat)

Yaitu : meminjamkan quatu barang yang dibatasi dari segi waktu dam

atannya, baik disyaratkan pada salah satu maupun keduanya.

pemanfa
amkan boleh membatasi peng

gunaan barang pinjaman

Orang yang meminj
peminjaim. Apabila  batasan tersebut

mempersulit
am dalam menggunakan barang

dengan tidak
Kesulitan bagi peminj
dapat dilanggar atau diabaik

aman, maka batasan itu
ut tidak dilanggar maka seorang peminjam tidak

injaman tersebut.

menimbulkan
50
an. >’ Karena apabila

pinj
bisa

batasan terseb
Sebagaimana disebutkan dalam

kaidah Figih.
st o EY 09 X
Artinya : “Tiade feharaman pagi darurat Ao tiada kemalruhan  bagt




BAB IV
G PINJAM PAKAI
RUT HUKUM PERD

ANALISA TENTAN
ATA

ERBEDAAN) MENU
ISLAM

(l) Ay '
ERSAMAAN DAN P
DAN HU KUM

tuk memahami isi Bab 11 dan I penulis bisa
an antard

Sete
lah penulis berusaha un
an dan perbeda

pahwa ada persama

a dan Hukum [slam.

menvyy
yimp
hulk
kan dan menganalisis,

Dinja
m memini
eminjam menurut KUH perdat

A,
Persamaan
injam pakai)

1
Pengertian
i) menurut K

P .
engertian ‘ariyah
terdap?

adalah sama dI mana
. | ora
_ Memakai atat bastt

tanpa imbalan-
pai hﬂbis

b
. Barang pinjamaﬂ

wak_tll

c. Setelah lewatnyﬂ
emi]ikﬂya'

dikembalika
pakai)

d. i
Objek ‘ariyah (p

Setiap paran&

'ﬁriyﬁh

menjadi objek

n kepad?
i anfaatkan dapat




. Tujuan ‘ariyah (pinjam pakai)

akan satu hentuk kerjasama unilateral

‘Ariyah (pinjam pakai) merup
(sepihak) yang mempunyai tujuan tolong menolong antara orang yang

mempunyai barang dan orang yang

unsur kebaikan dari peminj
minjam dalam perjanjian Griyah (pinjam pakai)
Bahwa seorang peminjam berkewaji?

gaimana milik sendiri.

emelihara barang pinjamar seba

. Kewajiban pe¢

a. Menjaga dan m
gunakan barans pinjaman har

sehingg?

b. Meng
boleh berlebihan

akhrnya menimbutkal k

Selain menjagd dan
a harus men

mcmiﬂjamkan :
i ang neminjanke?) mompunyei bak Uitk

Pemilik | ansetclahja {empo waktu yang

i parang pinjat”

. Hak orang yan
ditentukan

meminta kembal

dalam perjanjian.

Jika si pemita® ntuk tidak meminta
odikit DI&Y®
mengeluarkan S yaren? pert
ganti rugi kepadd emill

sukarela yang m
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ka sudah selayaknya peminjam membeli

pakai
i sebuah scpeda motor, mad
bensi
in
atau menambal ban yang bocor

6. P
ert ;
anggungan dalam pinjam pakal
ata dan hukum Islamm,
K sesuai dengdl

pjadi tanggungat

apabila peminjam dalam

Menurut hukum perd
peljalljlana maka

menr
ggunakan barang pinjaman tida
pinjaman M€ peminye

enurun gepada abli waris

musn
ahnya atau rusaknya barang

7
- Bah .
wa ‘ariyah (pinjam pakai) persifat
pemin
injam dan orang yans meminjamkaﬂ-
8
- P 13 an.
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Dengan ini kami Dosen pembimbing dari mahasiswa :

- Umi Chasanah

Nama

NIM . 99265023
Semester ;X

Jurusan/¥rodi : gyaritah/mUA
Angkatan 1999

Tahun Akademik . 2003~2004

. Konsep ATiy
a KUHPer Dan Hukum Islam

siswa tersebut tclah siap until diseminarkan
Fepada pibak-pihak yang

Judul Proposa i
Antar

nroposal skripsi maha

Menerangkan bahw.
hi persyaratan ak ademik.

apabila yang hersanpkutan 1 elah memeny

berkait dengan senynar ini harap maklum.

Purwokerio, 22 Mei 200&

Pembimbing

Mengetahui :
Ketua Jurusan Sval
'\ e
btuﬂﬁ S
. '-."""".'\‘-'.‘.I"' ..;' 3 i xurhasan sar ,[.'5;}‘
. Howiri,MTG _Murhasa, :
i WIP.150 310 1295

Drs.A.L uthf} 75

NIp. 150 252 267

ah (Pinjah meminjam) Analisa Komparatif




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

j1. Jend. A. Yani No. 40A Teip.0281 635624 Fax.636553 Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
NOMOR : STA.26/K.J/PP.009/ &3] ! 28

Yang brigndatangan dibawah ini, Ketua Sidang Seminar Proposal Skripsi Jurusan

Syariah STAJN _Purwok_erto npen_erg;}gkap dengan scbenarnya bahwa :
Nama : Umi Chasanah
NiM . 265023
Semester DR
Prodi - BUA
Jur’usan'" : Syari'ah ‘

jal metaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul :

n ( Pinjom Memin jam)
ﬁqtpralKUHpg;dqt

Genar-benar te
VAT RYA

aratif, a Dan Hukum Islam)

KorseP
.(nnalisa_Komp

ULUS/ TIPAK-BUEDS-

Dengan dinyatakan : L
posal/ hasil seminar proposal sbb ¢

dengan perubahin pro
11%¢n"9

Dan
g, Latar Se masalab

e ’(-E_-:l'lgka 5I<r—1 !JSl
! 3’5"’ —12 142 1 ,-'hl']'l
-;. W RS

n ini dibuat untuk  digunakan sebagal syarat untuk

Leterangs
m S.L.

suxat
psi progra

Demikiall
penulisan sk

- Purwokerto
115 Januari 2705

takukan riset dan

lie

Di buat di
Pada Tanggal




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Umi Chasanah
Banyumas, 18 Nopember 1980

1. Nama Lengkap

2. Tempat, Tanggal Lahir
3. Jenis Kelamin Perempuan
4. Agama/Kewargancgaraal Islam / Indonesta
5. Alamat Sirau, Rt. 01/ 11 Kemranjen, Banyumas
6. Nama Orang Tua
a. Ayah Nur Chamid
Pekerjaan Tani
b. Ibu Jasimah
Pekerjaan Tani
7. Pendidikan a. MI Fathul Ulum Sirau

(Lulus Tahun 1992)

b. MTs Mualimin Sirau
(Lulus Tahun 1995)

c. SMU Ma’arif Sirau
(Lulus Tahun 1998)

d. STAIN Purwokerto
(Lulus Tahun 2005)

Demikian Daftar Riwayat Hidup ini kami buat sebenar-benarnya

Penulis,

I
Jole
mi Chasanab

Umi Chasanab
NIM : 99265023




